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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan pada hakikatnya adalah suatu seni (art) dan ilmu 

(science) untuk mempengaruhi orang lain, atau orang-orang yang dipimpin 

sehingga dari orang-orang yang dipimpinnya timbul suatu kemauan, 

respek, kepatuhan dan kepercayaan terhadap pemimpin untuk 

melaksanakan apa yang dikehendaki oleh pemimpin, atau tugas-tugas dan 

tujuan organisasi, secara efektif dan efisien. Kepemimpinan dalam hal ini 

merupakan kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah 

pencapaian tujuan.
1
 

Seni kepemimpinan mengandung arti suatu kecakapan, kemahiran 

dan keterampilan tertentu untuk mempengaruhi orang-orang yang 

dipimpin. Upaya untuk mempengaruhi orang lain tersebut bukan 

merupakan paksaan untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan 

tertentu.
2
 Sedangkan ilmu kepemimpinan mengandung sejumlah ajaran 

atau teori kepemimpinan yang telah dibuktikan dengan pengalaman, yang 

dapat dipelajari atau diajarkan.  

Perihal mengenai kepemimpinan tidak hanya lahir dari teori 

pemikir barat saja, tetapi telah ada dalam Islam, kepemimpinan merupakan 

suatu wacana yang selalu menarik untuk didiskusikan dalam Islam. 

                                                           
1
Stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi, (Jakarta: PT 

Prenhallindo,1996), 39 
2
  James L. Gibson, et.al, Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1996), 334 
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Kepemimpinan dalam Islam ini sudah ada dan berkembang, tepatnya 

pasca Rasulullah shallallahu„alaihi wa sallam wafat. Wacana 

kepemimpinan ini timbul karena sudah tidak ada lagi Rasul atau nabi 

setelah Nabi Muhammad shallallahu„alaihi wa sallam wafat. 

Kepemimpinan dalam konsep Al-Qur‟an disebutkan dengan istilah 

Imamah, pemimpin dengan istilah imam. Al-Qur‟an mengkaitkan 

kepemimpinan dengan hidayah dan pemberian petunjuk pada kebenaran. 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Anbiya‟/21:73. 

إقِبَوَ  َٔ ِٓىْ فعِْمَ انْخَيْرَاثِ  حَيُْبَ إنِيَْ ْٔ أَ َٔ ٌَ بؤِيَْرَِبَ  ْٓذُٔ تً يَ ًَّ جَعَهُْبَْىُْ أئَِ َٔ 

 ٍَ كَبَُٕا نَُبَ عَببذِِي َٔ كَبةِ  إيِخبَءَ انسَّ َٔ لََةِ   .انصَّ

“Dan Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan Telah kami wahyukan 

kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, dan Hanya kepada kamilah mereka selalu 

menyembah”
3
 

 

Ayat ini menjelaskan kepemimpinan dengan istilah Imamah, 

pemimpin dengan istilah imam. Dalam ayat lain Allah berfirman dalam 

Q.S. As-Sajdah/32: 24. 

جَعَهُْبَ ُْٓىُْ  َٔ تً  يِ ًَّ ٌَ  أئَِ ْٓذُٔ ب بؤِيَْرَِبَ يَ ًَّ كَبَُٕا صَبرَُٔا نَ ٌَ  بآِيبَحُِبَ َٔ  يُٕقُُِٕ

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar, dan adalah 

mereka meyakini ayat-ayat Kami”
4
 

                                                           
3
 Al-Qur‟an, 23:73, 504 

4
 Ibid, 32:24, 663 
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Syaikh „Abdurrahmân bin Nashir As-Sa‟di mengatakan, “Dan 

Kami jadikan di antara mereka itu yaitu dari Bani Israil „pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami‟, yaitu ulama-

ulama yang paham terhadap syariat dan jalan menuju hidayah. Mereka 

telah diberikan petunjuk dan juga memberikan petunjuk kepada selain 

mereka. Ini karena adanya petunjuk (dari Allah). Dan al-Kitab yang 

diturunkan kepada mereka adalah petunjuk. Orang-orang yang beriman di 

antara mereka ada dua kelompok, yaitu: para pemimpin yang memberikan 

petunjuk sesuai perintah Allah dan orang-orang yang mendapatkan 

petunjuk karena sebab pemimpin-pemimpin tersebut.
5
 Kelompok pertama 

adalah kelompok para pemimpin yang lebih tinggi derajatnya setelah 

derajat kenabian dan kerasulan.  

Adapun Rasulullah menyebutkan ungkapan pemimpin dengan 

kalimat “ra‟i” (pengembala). Dalam sabdanya yang terdapat dalam kitab 

Shahih Bukhari bab jum‟at hadits ke 853 diriwayatkan dari sahabat 

Abdullah bin Umar bahwasanya beliau mendengar Rasulullah 

shallallahu„alaihi wa sallam bersabda : 

يَسْئُٕل   رَاع   كُهُّكُىْ  َٔ  ٍْ ِّ  عَ يَبوُ  رَعِيَّخِ َٕ  رَاع   فبَلِْْ ُْ ٍْ  يَسْئُٕل   َٔ ِّ  عَ  رَعِيَّخِ

ا جُمُ َٔ ِّ  فيِ نرَّ ْْهِ َٕ  رَاع   أَ ُْ ٍْ  يَسْئُٕل   َٔ ِّ  عَ رْأةَُ  رَعِيَّخِ ًَ انْ جَِٓب بيَْجِ  فيِ َٔ ْٔ  زَ

ِْيَ  رَاعِيتَ   ٍْ  يَسْئُٕنتَ   َٔ انْخَبدِوُ  رَعِيَّخَِٓب عَ َٕ  رَاع   سَيِّذِِِ  يَبلِ  فيِ َٔ ُْ  يَسْئُٕل   َٔ

 ٍْ ِّ  عَ  رَعِيَّخِ

                                                           
5
 Abdurrahmân  As-Sa‟di. Taisîr Al-Karîm Ar-Rahmân. (Beirut: Muassasah Ar-Risâlah), 656-657. 
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Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dipertanyakan 

tentang kepemimpinannya, Seorang penguasa adalah pemimpin rakyatnya 

ia akan di tanyakan kepemimpinannya, seorang suami adalah pemimpin 

rumah tangganya dan ia akan di tanya kepemimpinanya, seorang istri 

pemimpin rumah suaminya dan anak-anaknya ia pun akan ditanya 

kepemimpinannya, seorang budak (hamba sahaya) adalah pemimpin harta 

tuannya, iapun akan ditanya kepemimpinannya, ingatlah! Setiap kalian 

adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanya kepemimpinannya”
6
 

  

Secara harfiah kata “ra‟i” ini bermakna “penggembala”. Sangat 

kuat penggunaan kata ini dalam menyebut pemimpin bagi setiap individu 

umatnya, dinisbatkan pada latar belakang Rasul sebagai seorang 

penggembala. Apabila dicermati secara mendalam, profesi sebagai 

penggembala tersebut ternyata menorehkan banyak pelajaran bagi Rasul 

dalam membangun fondasi leadership-nya dikemudian hari. Pekerjaan 

tersebut, menurut para ahli mengajarkan untuk bertanggung jawab 

terhadap domba yang digembalakannya agar tertib di dalam kumpulan. 

Pekerjaan itu pun menuntut cinta kasih, semisal mencari domba yang 

terpisah dari kumpulan atau pun merawat domba yang sakit. Dengan 

tanggungjawab dan rasa cinta kasih itu, sang penggembala menggiring 

hewan yang digembalakan menuju titik yang dituju, termasuk 

menggiringnya pada saat pulang kandang. 

Fungsi pemimpin adalah untuk menggerakkan para pengikut agar 

mereka mau mengikuti atau menjalankan apa yang diperintahkan atau 

dikehendaki pemimpin. Hubungan antara pemimpin dengan orang-orang 

yang dipimpinnya bersifat pembimbingan, pemberian arah, pemberian 

                                                           
6
Al-Imâm „Amr „Usman bin „Abd Rahmân al-Syahrazurî, „Ulûmul-Hadits (Beirut: Dâr al-Kitab al-

„Ilmiyah), 442 
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perintah/instruksi, pemberian motivasi (dorongan) dan pemberian teladan 

untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya. Secara singkat dapat 

dikatakan bahwa pemimpin adalah pengaruh.  

Dalam bidang pendidikan, kepemimpinan mengandung arti 

kemampuan atau daya untuk menggerakkan pelaksana pendidikan agar 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. Dikatakan juga bahwa sebagai pemimpin pendidikan kepala 

Madrasah menghadapi  tanggung jawab yang berat, untuk itu ia harus 

memiliki persiapan memadai. Fungsi utama kepala Madrasah sebagai 

pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi belajar mengajar 

sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid dapat belajar dengan baik.
7
 

Masih erat kaitannya dengan kepemimpinan bahwa fakta sejarah 

telah cukup membuktikan bahwa kepemimpinan sepanjang sejarah 

merupakan persoalan yang sangat penting bagi umat manusia, baik dalam 

kehidupan bermasyrakat, berbangsa, dan bernegara. Karena kelangsungan 

hidup suatu negara itu sangat dipengaruhi oleh pemimpinnya. 

Pada hakikatnya seorang pemimpin yang pandai adalah seorang 

pemimpin yang memiliki segala sifat kepemimpinan. Idealnya memang 

demikian, akan tetapi di dalam kenyataannya tiap orang pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing, tidak ada yang sempurna dalam 

mempelajari ilmu kepemimpinan. Mereka hanya mampu merubah 

kekurangannya serta mengoreksi kelemahannya. 

                                                           
7
 Hendyat Suetopo dan Wasty Suemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Malang, Bina 

Aksara, , 2004), 19 
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Dalam dunia persaingan mendatang keunggulan daya saing antara 

lain akan sangat ditentukan oleh mampu tidaknya menguasai ilmu dan 

teknologi. Begitu pula di dalam dunia pendidikan, tidak hanya dalam diri 

siswa saja, namun guru bahkan kepala Madrasah pun sejak dini perlu 

dipupuk budaya berpikir dan berperilaku ilmiah. Selain gemar membaca 

dan gemar mencari informasi, bersikap nalar kritis, eksploratif, mau 

mencoba sendiri dan menguji pendapat, serta pengembangan daya 

imajinasi kreatif.
8
 

Pemberian prioritas kepada kualitas bukan berarti suatu sistem 

pendidikan yang elitis tetapi yang memberi kesempatan seluas-luasnya 

kepada setiap anggota untuk mengembangkan  bakat dan kemampuannya 

dengan sebaik-baiknya. Pendidikan yang selektif untuk program yang 

relevan, pendidikan untuk pintar luarbiasa, merupakan program yang perlu 

dilaksanakan.
9
 

Pendidikan merupakan permasalahan urgen dalam kehidupan ini 

maka manusia sebagai makhluk yang dianugerahi akal pikiran seharusnya 

tidak boleh hanya menerima begitu saja atas keputusan atau kebijakan-

kebijakan dalam sistem pendidikan yang terkadang tidak sesuai lagi 

dengan situasi dan kondisi daerah setempat, serta tuntutan zaman. Mereka 

harus mengkaji ulang, mengatur srtategi sedemikian rupa, menganalisa 

                                                           
8 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Bumi 

Aksara, Jakarta. 1991), 13 
9 H. A. Tilaar, Beberapa agenda reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif Abad 21, (Indonesia Tera, 

Magelang. 1999), 163 
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dan memberikan pengembangan agar tujuan pendidikan dapat terealisasi, 

yaitu menghasilkan out put yang mampu bersaing diera globalisasi. 

Dan terkadang manusia berasumsi bahwa teknologi pendidikan, 

baik yang berbentuk Software maupun hardware, sangat menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar dalam pendidikan dewasa ini. 

Namun dalam hal ini ada persoalan yang kita hadapi, yaitu bagaimana 

mengubah sikap statis (tidak kreatif), dengan cara-cara yang konvensional 

dalam arti semua pihak yang terlibat dalam dunia kependidikan, terutama 

para guru, agar mau aktif mencari dan mengembangkan sistem pendidikan 

dan terbuka bagi kemajuan teknologi (teknologi pendidikan). Jawabannya 

secara hipotesis ialah menanamkan sikap inovatif (pembaru) pada guru 

khususnya dan pada lembaga pendidikan pada umumnya. Proses ini 

dikenal dalam proses dunia pendidikan dengan “pembaharuan 

pendidikan”
10

 

Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan di Madrasahnya 

mempunyai kepercayaan dan pengaruh yang besar terhadap guru-guru dan 

bawahannya. Dengan demikian kepemimpinan kepala Madrasah harus 

bisa menciptakan suasana yang menjadikan guru-guru dan para 

bawahannya itu merasa aman dan bebas dalam mengembangkan potensi 

dari daya kreasi mereka dengan penuh tanggung jawab. Sehinga nantinya 

akan tercipta keharmonisan hubungan dan komunikasi di dalam 

pelaksanaannya. 

                                                           
10 Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Remaja Karya, Bandung 1998), 1 
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Kepala Madrasah juga dituntut untuk dapat memerankan 

kepemimpinannya dengan baik. Yaitu dengan melaksanakan 

pengembangan pendidikan yang dianggap masih bersifat monoton dan 

klasikal. Sehingga dengan adanya pengembangan diharapkan  akan 

tercipta suasana pendidikan yang berkualitas, yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. 

Kepala Madrasah merupakan top leader dari suatu lembaga 

pendidikan. Kebijakan yang diputuskan merupakan hal yang strategis 

dalam keberhasilan Madrasah. Kepala Madrasah seharusnya orang yang 

memiliki kecerdasan, kekreatifan, dan visi dan tujuan ke depan dalam 

rangka menatap realitas masyarakat yang semakin global. Menurut 

pandangan Gorton, Kepala Madrasah adalah agen pembaharu, sangat 

penting dalam pengembangan pendidikan.
11

 Tugas pokok dalam 

pengembangan pendidikan adalah menilai efektivitas program, mengkaji, 

mengembangkan dan mengimplementasikan program pengembangan 

Madrasah. 

Hal ini dapat dipahami bahwa pimpinan atau kepala Madrasah 

adalah top leader dari suatu lembaga pendidikan. Sebagai pemimpin harus 

memberikan hal yang terbaik bagi pengembangan dan peningkatan 

kualitas pendidikan yang dipimpin, yaitu: ide-ide pengembangan, 

keteladanan, disiplin, berwibawa, melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 

                                                           
11

 R. A. Gorton, School Administration Challenge and Opportunity For Leadership, (New York : 

Win. C. Brown Company Publisher, 1976), 215 
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Selain kepemimpinan yang berperan besar dalam dunia pendidikan 

adalah Kurikulum, yang mana merupakan salah satu komponen yang 

memiliki peran penting dalam dalam sistem pendidikan, sebab dalam 

kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai 

sehingga memperjelas arah pendidikan, melainkan juga memberi 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa. Oleh karena itu pentingnya fungsi dan peran kurikulum maka setiap 

pengembangan kurikulum pada jenjang manapun harus didasarkan pada 

landasan atau asas-asas tertentu. 

Pada hakikatnya pengembangan kurikulum adalah proses 

penyusunan rencana tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari 

serta bagaimana cara mempelajarinya. Namun demikian, persoalan 

mengembagkan isi dan bahan pelajaran serta bagaimana cara belajar siswa 

bukanlah suatu proses yang sederhana, sebab menentukan isi atau muatan 

kurikulum harus berangkat dari visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai. 

Sedangkan menentukan tujuan erat kaitannya dengan persoalan sistem 

nilai dan kebutuhan masyarakat.
12

 

Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa untuk 

mewujudkan program pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang direncanakan, diperlukan seorang yang dapat 

mempengaruhi, mendorong serta menggunakan komponen-komponen 

yang ada  dalam lembaga pendidikan yang dapat mengarahkan pada 

                                                           
12

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 

KTSP, (Jakarta; Kencana, 2010), 32 
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pencapaian tujuan pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. 

Berdasarkan atas permasalahan-permasalahan tersebut, bila Madrasah 

ingin terus maju dan berkembang serta dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat, maka perlu adanya pengembangan kurikulum, pendidikan ini 

tidak lepas dari kepemimpinan kepala Madrasah sebagai pengelola 

Madrasah. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah direncanakan 

bersama, maka kepala madrasah beserta dewan guru harus 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

masyarakat demi lulusannya bisa diterima di dunia kerja. Pengembangan 

kurikulum merupakan bagian yang esensial dalam proses pendidikan, 

karena sasaran yang ingin dicapai bukan semata-mata memproduksi bahan 

pelajaran melainkan menitik beratkan pada peningkatan kualitas 

pedidikan. 

Pengembnagan kurikulum merupakan proses perubahan rencana 

kegiatan yang berisi tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

menuju yang lebih baik berdasarkan evaluasi kurikulum yang sebelumnya 

untuk mencapai tujuan pendidikan secara spesifik. 

“Berangkat dari rasa ingin tahu sehingga menggugah peneliti untuk 

melakukan pengamatan terhadap lembaga pendidikan yang kami jadikan 

sebagai tempat penelitian dalam penyusunan tesis. Menurut pegamatan 

peneliti, MI Darul Falah Wonosari adalah lembaga yang menerapkan 
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pengkajian pengamalan agama islam dalam kegiatan sehari-hari, hal itu 

peneliti ketahuai dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah 

dilaksanakan di Mi Darul Falah Wonosari pada setiap harinya. Kemudian 

tak lepas dari semua itu peneliti juga mengamati sosok kepemimpinan 

yang mampu mengembangkan lembaga pendidikan tersebut hingga 

menjadi lembaga pendidikan yang bisa mewujudkan perolehan UAM dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum peneliti 

menyimpulkan kepemimpinannya saat ini mampu membawa MI Darul 

Falah Wonosari menjadi lebih baik dari yang sebelumnya”.
13

 

Dalam hal ini akhirnya peneliti bisa menentukan lembaga yang 

akan kami jadikan sebagai tempat penelitian. Kemudian peneliti 

berkeinginan untuk mengetahui lebih dalam lagi bagaimana 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangan kurikulum di 

lembaga tersebut, sedangkan untuk menjadi lembaga yang maju dan 

berkualitas diperlukan kesungguhan dan keseimbangan yang dilakukan 

oleh semua pihak lembaga, dan semua itu tak lepas dari kepemimpinan 

seorang kepala madrasah dalam memanajemen pendidikan maupun tenaga 

pendidiknya, berdasarkan observasi tersebut penulis merasa tertarik dan 

berusaha untuk menulis mengenai Kepemimpinan yang berada pada MI 

Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang, dengan itu penuis menyajikan 

judul sebagai berikut: “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 
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 Observasi awal pada 10 Desember 2014 
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Pengembangan Kurikulum di Madrasah Ibtida‟iyah  Darul Falah Desa 

Wonosari  Kecamatan  Tekung Kabupaten Lumajang”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini sesungguhnya membahas tentang Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah 

Winosari Tekung Lumajang. Untuk selanjutnya agar penelitian in menjadi 

terarah, maka difokuskan pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kurikulum di 

MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pokok dalam sebuah penelitian adalah bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah sebagaimana fokus penelitian sebelumnya. 

Untuk itu perumusan tujuan penelitian hendaknya tidak menyimpang dari 

usaha memecahkan masalah tersebut dan tujuan penelitian hendaknya 

dirumuskan secara jelas, singkat, operasional dan mengacu kepada fokus 

masalah. 

Dalam tujuan penelitian ada beberapa tujuan yang ingin dicapai 

antara lain : 
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1. Untuk mendeskripsikan secara jelas Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam Pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung 

Lumajang 

2. Untuk mendeskripsikan upaya Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, setiap peneliti berharap apa yang 

diteliti dapat memberikan manfaat dan sumbangsih positif terhadap 

peneliti khususnya dan kepada para pembaca pada umumnya. Begitu juga 

dengan hasil penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

yang sebaik-baiknya. Oleh karena itu, manfaat dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang Kepemimpinan 

Kepala Madrasah di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang. 

Terutama dalam melakukan kepemimpinannya maupun praktek-

praktek social lainnya, sesuai tujuan dan fungsi pendidikan. Serta 

menjadi bekal di masa yang akan datang dalam penulisan karya 

ilmiah. 
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b. Memberikan pengetahuan tententang Kepemimpinan Kepala 

Madrasah di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang, 

khususnya dalam kepemimpinan lembaga pendidikan. 

c. Memberikan kontribusi ke dalam wawasan yang integral dan 

komprehensif terhadap disiplin ilmu yang peneliti tekuni yaitu 

Manajeman Pendidikan Islam (MPI) 

2. Bagi MI Darul Falah Wonosari 

Hasil penelitian ini, diharapkan sebagai salah satu bahan 

informasi dan masukan yang konstruktif dalam upaya meningkatkan 

kepemimpinan di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang. 

Disamping itu dapat dipakai sebagai acuan lembaga yang lain dalam 

upaya peningkatan Kepemimpinan Kepala Madrasah. 

3. Bagi Pasca Sarjana IAIN Jember 

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah pengembangan 

ilmu penegetahuan tentang Kepemimpinan dalam pengembangan 

kualitas lembaga pendidikan islam terutama dalam bidang 

kepemimpinan kepala madrasah. Sehingga mampu menjadi informasi 

dan refrensi bagi seluruh civitas akademika untuk menggali lebih 

dalam lagi tentang manajeman pendidikan serta penelitian ini sangat 

berguna bagi kalangan praktisi dan ilmuan yang telah banyak 

dilahirkan oleh IAIN Jember, kapanpun dan dimanapun mereka 

berada. 
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4. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam peningkatan 

kepemimpinan kepala madrasah agar tercapainya tujuan pendidikan. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami 

judul tesis ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa kata yang tertulis 

dalam penulisan judul tesis. 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimipinan kepala madrasah adalah cara atau usaha kepala 

madrasah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 

mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan 

pihak terkait untuk bekerja atau berperan guna mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Cara kepala Madrasah untuk membuat orang lain bekerja 

untuk mencapai tujuan Madrasah merupakan inti kepemimpinan kepala 

madrasah. 

2. Pengembangan Kurikulum 

Pengembnagan kurikulum merupakan proses perubahan 

rencana kegiatan yang berisi tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran menuju yang lebih baik berdasarkan evaluasi kurikulum 

yang sebelumnya untuk mencapai tujuan pendidikan secara spesifik. 

Dengan adanya beberapa definisi istilah tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa, yang dimaksud kepemimpinan kepala madrasah 
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dalam pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari adalah 

serangkain kegiatan yang dilakuan semua pihak di MI Darul Falah 

Wonosari dalam rangka perbaikan sistem pendidikan melalui 

pengembangan komponen kurikulum. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam thesis ini diklasifikasikan menjadi enam bab 

yang terbagi menjadi sub-sub bab yang saling berkaitan, sehingga antara 

yang satu dengan lainnya tidak dapat saling melepaskan. Hal ini 

dimaksudkan agar permasalahan-permasalahan yang dirumuskan dapat 

terjawab secara tuntas. Adapun sistematikanya sebagai berikut : 

Bab Satu Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan 

Bab Dua Kajian Pustaka, meliputi penelitian terdahulu dan 

masalah tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Ibtida‟iyah  

Darul Falah Desa Wonosari Kecamatan  Tekung Kabupaten Lumajang, 

upaya kepala Madrasah dalam Pengembangan Kurikulum di Madrasah 

Ibtida‟iyah Darul Falah Desa Wonosari Kecamatan Tekung Kabupaten 

Lumajang, faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Melakukan Pengembangan Kurikulum di Madrasah 

Ibtida‟iyah Darul Falah Desa Wonosari Kecamatan  Tekung Kabupaten 

Lumajang. 
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Bab Tiga Metode Penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, sumber data, prosedur 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahapan-tahapan 

penelitian dan kehadiran peneliti. 

Bab Empat Paparan dan Temuan Penelitian, bagian ini meliputi 

tentang sejarah berdinya Madrasah Ibtida‟iyah  Darul Falah Desa 

Wonosari Kecamatan Tekung Kabupaten Lumajang, data guru, siswa 

Madrasah Ibtida‟iyah Darul Falah Desa Wonosari Kecamatan Tekung 

Kabupaten Lumajang, keadaan sarana prasarana, struktur organisasi, Visi 

dan Misi Madrasah Ibtida‟iyah  Darul Falah Desa Wonosari Kecamatan  

Tekung Kabupaten Lumajang dan temuan penelitian. 

Bab Lima Pembahasan, dalam bab ini mendiskusikan secara 

mendalam hasil penelitian dilapangan, sehingga dapat diketahui 

penerapannya. 

Bab Enam Penutup, bagian ini merupakan bab terkhir dari Tesis 

ini. Oleh karena itu, penulis akan memberikan kesimpulan dari 

pembahasan yang bersifat empiris, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam melakukan 

pengembangan kurikulum atau penelitian yang hampir sama dengan judul 

yang telah banyak dikaji baik oleh peneliti maupun praktisi pendidikan, 

penelitian-penelitian terdahulu tentang kepemimpinan diantaranya : 

1. Andi Arif Rifa'i,
12

 Judul “Kontribusi gaya kepemimpinan situasional dan 

motivasi berprestasi terhadap kinerja guru madrasah tsanawiyah negeri di 

Kabupaten Ponorogo, 2007”. Tesis Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat 

pelaksanaan gaya kepemimpinan situasional oleh kepala MTsN di 

Kabupaten Ponorogo: (a) gaya bercerita: rendah, (b) gaya menjual: sedang, 

(c) gaya partisipasi: tinggi, dan (d) gaya pendelegasian : tinggi (2) tingkat 

motivasi berprestasi guru MTsN di kabupaten Ponorogo rendah dan (3) 

tingkat kinerja guru MTsN di Kabupaten Ponorogo tinggi. Sedangkan hasil 

analisis regresinya (korelasinyaa) adalah (1) terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya bercerita dengan kinerja guru, (2) tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya menjual dengan kinerja guru, (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya partisipasi dengan kinerja 

guru, dan (4) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

                                                           
12

 Andi Arif Rifa'i, Kontribusi Gaya Kepemimpinan Situasional dan Motivasi Berprestasi 

terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Ponorogo, Tesis, Program 

Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2007 
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pendelegasian dengan kinerja guru, (5) terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru. Sumbangan 

gaya bercerita, gaya partisipasi, dan motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru MTsN di Kabupaten Ponorogo adalah sebesar 27,9%. Sedangkan 

sisanya 72,1% adalah besar sumbangan efektif yang berasal dari berbagai 

faktor atau variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan model 

regresi yang telah diperoleh. 

2. Arifin,
13

 Judul “Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

budaya mutu (studi kasus di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Wumialo Gorontalo, 2009)”. Tesis Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang. Hasil paparan data penelitian di lapangan ditemukan 

sebagai berikut: Pertama, profil MIM Wumialo Kota Gorontalo yaitu: (1) 

memiliki sarana prasarana, tenaga kependidikan, kurikulum dan 

pembelajaran, kesiswaan, keuangan serta kemitraan Madrasah dengan 

masyarakat, ke semua aspek tersebut merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran untuk peningkatan kualitas 

pendidikan termasuk prestasi madrasah. Kedua,  kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan budaya mutu MIM Wumialo yang 

meliputi: (1) Kepala Madrasah menjabarkan Visi dan misi dalam 

melaksanakan kepemimpinan untuk mencapai tujuan Madrasah; (2) nilai-

nilai kepemimpinan kepala madrasah adalah kedisiplinan, tanggung jawab, 

amarma’ruf nahi mungkar dan nilai kebersamaan sebagai sumber 

                                                           
13

 Arifin, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Budaya Mutu (Studi Kasus di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Wumialo Gorontalo), (Tesis, Program Pascasarjana 

Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Malang, Malang, 2009). 
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terbentuknya budaya mutu; (3) kepala madrasah memberikan penghargaan 

pada guru dan siswa berprestasi untuk meningkatkan motivasinya; (4) 

kepala madrasah melakukan hubungan sosial dan emosional baik pada 

internal maupun eksternal madrasah; (5) kepala madrasah melakukan 

hubungan organisatoris secara konsultatif dan kordinatif. Ketiga, 

implementasi Budaya Mutu Madrasah yang tercermin pada (1) kepala 

madrasah meningkatkan mutu dengan pelayanan intrakurikuler, 

ekstrakurikuler dan pelayanan administrasi; (2) peningkatan mutu guru dan 

staf madrasah; (3) kepala madrasah meningkatkan mutu sarana dan 

prasarana madrasah. Keempat, faktor penghambat dan faktor pendukung 

pengimplementasian budaya mutu dan strategi kepala Madrasah mengatasi 

faktor penghambat dan memberdayakan faktor pendukung dalam upaya 

penerapan budaya mutu di Madrasah yaitu (1) faktor penghambat yaitu 

faktor internal berupa keterbatasan anggaran dan kurangnya komitmen, 

faktor eksternal yaitu kebijakan pemerintah, perhatian orang tua dan kesan 

masyarakat. (2) faktor pendukung yaitu yaitu kesepahaman visi misi, peran 

komite madrasah yang meningkat, perhatian pemerintah setempat. (3) 

strategi kepala Madrasah yaitu memberdayakan faktor-faktor prndukung 

yang telah dimiliki oleh madrasah yakni membagun sumber daya manusia 

baik dari aspek mental emosional. 
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3. Uswatun Hasanah,
14

 Judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Mengembangkan Budaya Agama (Studi Kasus Di SMPN I Praya Barat 

Kab. Lombok Tengah, 2010)”. Tesis Program Pascasarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian terhadap kepemimpinan kepala 

Sekolah dalam mengembangkan budaya agama di SMPN I Praya Barat 

Kab. Lombok Tengah berupa temuan-temuan yang meliputi : (a) 

Membudayakan salam pada semua warga Sekolah.(b) Membudayakan 

berbusana Islami ke Sekolah.(c) Menjadikan bahasa arab dan akidah 

akhlak sebagai muatan lokal. (4) Mengumandangkan adzan dzuhur dari 

pengurus osis atau remaja musholla secara bergiliran. (e) Mengadakan 

sholat dzuhur berjama’ah 2 gelombang bagi guru yang tidak ada jam 

mengajar dan bagi siswa sesuai dengan jadwal dari Pembina imtaq. (6) 

Mengadakan lomba-lomba kegiatan keagamaan setelah semester 

(dikondisikan) (f) Peringatan hari besar Islam (PHBI) (g) Memberikan izin 

menggunakan fasilitas tempat ibadah (mushalla) kepada warga sebagai 

tempat ta’lim. (h) Siraman rohani bagi darmawanita yang disampaikan 

oleh kepala Sekolah atau guru-guru Mata Pelajaran Agama Islam. (i) 

Mengadakan do’a bersama menjelang ujian nasional & Sekolah bersama 

siswa-siswi kelas IX dengan mengundang komite dan orang tua wali. (j) 

Mengadakan sujud syukur bersama sehari sebelum pengumuman hasil 

ujian nasional. Membudayakan infaq dan shadaqah bagi guru dan siswa. 

                                                           
14

 Uswatun Hasanah,
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Agama 

(Studi Kasus Di SMPN I Praya Barat Kab. Lombok Tengah), (Tesis, Program Pascasarjana 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2010). 
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Peran kepala SMPN I Praya Barat Lombok Tengah dalam 

mengembangkan budaya agama di Sekolahnya diantaranya; mampu 

melakukan perencanaan, membuat strategi, dan pemecahan masalah, 

melakukan inovasi, memiliki konsep budaya agama yang sudah baik, 

dibuktikan dengan kemampuannya merencanakan kegiatan budaya agama 

dengan adanya dukungan dari semua warga Sekolah. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, 

persamaannya dengan tesis kami yaitu sama-sama mengupas tentang 

kepemimpinan, namun belum meneliti tentang Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Pengembangan Kurikulum. 

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus penelitian, yang memfokuskan kajiannya pada 

kepemimpinan kepala Madrasah dan program kepala Madrasah dalam 

Pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang. 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Pengertian “kepemimpinan” bersifat universal dan terdapat 

pada berbagai bidang kehidupan manusia. Secara umum kepemimpinan 

(leadership) berarti : Kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 

menuntun, menggerakkan, dan bila perlu memaksa orang lain agar ia 
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menerima pengaruhnya dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat 

membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu.
15

 

Jacobs & Jacques mendefinisikan kepemimpinan sebagai 

sebuah proses memberi arti (pengarahan yang berarti) terhadap usaha 

kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha 

yang diinginkan untuk mencapai sasaran. Sedangkan House 

mendefinisikan kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk 

mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu 

memberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan 

organisasi.
16

 

Menurut Robbins, yang dikutip oleh Abdul Wahab dan 

Umiarso, kepemimpinan adalah kemempuan mempengaruhi kelompok 

kearah pencapaian tujuan. Owens mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai suatu interaksi antara satu pihak sebagai yang memimpin 

dengan pihak yang dipimpin. Sedangkan James Lipham mendefinisikan 

kepemimpinan adalah permulaan dari suatu struktur atau prosedur baru 

untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi atau untuk 

mengubah tujuan-tujuan dan sasaran organisasi.
17

 

Kepemimpinan dalam pendidikan menurut U. Husna Asmara 

adalah segenap kegiatan dalam usaha mempengaruhi personal di 

lingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar mereka melalui usaha 

                                                           
15 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Bina Aksara, Jakarta. 

1988),1 
16

 Gary A. Yukl, Leadership in  Organizations, (London :PrenticeHall, 2002),, 4 
17

 Abdul Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Ar-Ruzz 

Media, Jogjakarta, 2011), 89 
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kerja sama, mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas demi 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
18

 Pemimpin dalam 

dunia pendidikan terutama madrasah disebut kepala madrasah. 

Kepemimpinan merupakan energi mempengaruhi dan memberi 

arah yang terkandung di dalam diri pribadi pemimpin. Kepemimpinan 

juga merupakan energi yang dapat menggerakkan, menuntun dan 

menjaga aktifitas orang sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. 

Kepemimpinan hanya ada dalam proses relasi seseorang dengan orang 

lain. Tidak ada pengikut tidak ada pula pemimpin. Dengan demikian 

pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana membangkitkan 

inspirasi, memotivasi dan bekerjasama dengan bawahannya. No 

followers no leader and no leadership no followership.
19

 

Dari beberapa kepemimpinan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi orang lain agar 

oarang tersebut mau bekerja sama (mengolaborasi dan mengelaborasi 

potensinya) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan juga dikenal sebagai kemampuan untuk memperoleh 

konsensus anggota organisasi untuk melakukan tugas manajemen agar 

tujuan organisasi tercapai. 

Secara etimologi kepala madrasah barasal dari dua kata yaitu 

kepala dan madrasah. Kepala dalam kaus besar bahasa indonesia 

bermakna bagian tubuh atas leher (pada manusian dan beberapa jenis 

                                                           
18

 U. Husna Asmara,Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia,1985), 118. 
19

 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional 

Kekepalasekolahan, (PT.Rineka Cipta, Jakarta, 2009), 41 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

25 
 

hewan merupakan tempat otak, pusat jaringan syaraf, dan beberapa 

pusat indra atau dapat diartikan pemimpin.
20

 Sedangkan kata 

sekolah/madrasah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan 

mengajar serta tempat memberi dan menerima pelajaran. Dari 

penjelasan diatas, maka dapat dikemukakan bahwa pengertian kepala 

sekolah adalah seorang pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan 

dimana terdapat proses belajar mengajar atau memberi dan menerima 

pelajaran. 

Menurut Wahjosumidjo, yang dikutip oleh Siti Rodliyah, kepala 

sekolah adalah seorang pemimpin sekolah atau pemimpin suatu 

lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. Kepala sekolah 

adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang meneria pelajaran. Sedangkan 

menurut Rahman, kepala madrasah adalah seorang guru (jabatan 

fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan stuktural (kepala 

madrasah) di madrasah.
21

 

Kepala Madrasah bertanggung jawab atas manajemen 

pendidikan secara micro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 

pembelajaran di madrasah. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 

ayat 1 PP nomer 28 tahun 1990 bahwa kepala sekolah bertanggung 

                                                           
20

 Siti Rodliyah, Suupervisi Pendidikan dan Pembelajaran, (STAIN Jember Pres, 2014), 45 
21

 Ibid, 46 
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jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, addministrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan 

serta pemeliharaan sarana prasarana.
22

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian kepala 

sekolah/madrasah adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan 

untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu 

sekolah/madrasah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal 

untuk mencapai tujuan barsama. 

b. Tipe- tipe Kepemimpinan 

Konsep tentang kepemimpinan pendidikan yang 

memproyeksikan diri dalam bentuk sikap memimpin, tingkah laku dan 

sifat kegiatan pimpinan yang dikembangkan dalam lembaga pendidikan 

atau unit administrasi yang dipimpinnya tidak dapat dilepaskan dari 

konsep kepemimpinan secara umum. Dimana kepala madrasah dalam 

memperjuangkan lembaga yang dipimpinnya untuk mencapai 

kesuksesan tidak lepas dari cara kerja yang tepat sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan dan bisa menggerakkan orang lain untuk turut 

serta mengerjakan sesuatu dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan. 

Demikian halnya dengan tipe-tipe kepemimpinan secara umum 

yang dikemukakan oleh para ahli, yang juga ikut mewarnai 

kepemimpinan dalam pendidikan. Soekarto Indrafachrudin dalam 

bukunya mengantar bagaimana memimpin sekolah yang baik 
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 Siti Rodliyah, Suupervisi Pendidikan dan Pembelajaran, (STAIN Jember Pres, 2014), 46 
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mengemukakan bahwa berdasarkan cara pelaksanaannya maka 

kepemimpinan official leadership dapat dibedakan menjadi empat tipe, 

yaitu :  

1) Tipe kepemimpinan Otokratis 

Seorang pemimpin yang otokratis memperlihatkan 

kekuasaannya ingin berkuasa. Dalam kepemimpinan yang 

otokratis, pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap anggota-

anggota kelompoknya. Ia berpendapat bahwa tanggung jawabnya 

sebagai pemimpin besar sekali, oleh karena itu baginya memimpin 

adalah menggerakkan dan memaksa kelompok. Kepemimpinan 

yang otokratis ini hanya bisa dibatasi oleh undang-undang. 

2) Tipe Kepemimpinan Pseudo-Demokratis 

Tipe kepemimpinan pseudo-demokratis ini menampakka 

dua wajah dan seolah-olah kepemimpinan yang diterapkan itu 

adalah demokratis akan tetapi sebenarnya kepemimpinan yang 

dilaksanakan itu bersifat otokratis. Para anggotanya diajak untuk 

menetapkan semua rencana, program dan keputusan-keputusan 

yang dibuatnya sendiri dan seolah-olah rencana, program dan 

keputusan-keputusan tersebut berasal dari dan milik kelompok. 

Pemimpin yang seperti ini selalu berusaha menarik 

perhatian dari anggotanya agar disukai, kemudian ia berpura-pura 

bersikap sopan, ramah dan suka sekali berbicara mengenai 

demokratis didepan para anggotanya pada kepemimpinan ini setiap 
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anggota diberikan kesempatan untuk mengajukan saran-saran dan 

pendapat dari para anggotanya, namun kenyataannya saran dan 

pendapat tersebut tidak pernah digunakan sama sekali. 

Tipe kepemimpinan pseudo-demokratis ini sering juga 

disebut sebagai pemimpin yang memanipulasikan demokratis atau 

demokratis semu. Berkaitan dengan ini Kimball Willes 

menyebutkan bahwa cara memimpinnya tipe kepemimpinan 

pseudo-demokratis itu seperti diplomatic manipulation atau 

manipulasi diplomatis. 

3) Tipe Kepemimpinan Laissez Faire 

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak 

memberikan pimpinan. Tipe kepemimpinan ini menghendaki 

supaya anggotanya diberikan kebebasan dan membiarkan orang-

orang (guru) berbuat sekehendaknya. Karena ia beranggapan 

bahwa dengan memberi kebebasan kepada guru-guru itu, mereka 

akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya tanpa 

ada rasapaksaan. Pimpinan yang menguraikan tipe ini sama sekali 

tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-

anggotanya tanpa diberi petunjuk dan saran-terlebih dahulu. 

Pada umumnya kepemimpinan seperti ini berlangsung 

dalam suasana yang kurang disadari. Oleh karaena itu agar suatu 

orgsnisasi atau lembaga yang dipimpin dengan tipe kepemimpinan 

laissez-faire ini bisa berhasil maka diperlukan adanya kesadaran 
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dan dedikasi dari para anggota kelompok karena bukan atas dasar 

dari pengaruh pemimpnnya.  

4) Tipe Kepemimpinan Demokratis 

Tipe kepemimpinan demokratis ini pemimpinnya berada 

ditengah-tengah angota-anggota kelompoknya dalam arti tidak 

sebagai majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua 

diantara teman sekerjanya atau sebagai kakak terhadap saudara-

saudaranya yang selalu menstimulasi anggota-anggotanya agar 

bekerja secara kooperatif dalam rangka mencapai tujuan bersama.
23

 

Pemimpin yang seperti ini tidak melaksanakan tugasnya 

sendiri. Karena disamping ia percaya kepada diri sendiri, ia juga 

percaya kepada anggota-anggotanya bahwa mereka sanggup 

melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab. 

Oleh karena itu dia menerima dan bahkan mengharapkan pendapat, 

saran-saran dan juga kritikan yang bersifat membangun dari para 

anggotanya yang kemudian ia jadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam melangkah selanjutnya. 

Dalam kepemimpinan ini setiap individu sebagai manusia 

diakui dan dihargai atau dihormati eksistensi dan peranannya dalam 

memajukan dan mengembnagkan organisasi. Sehingga dalam 

prakteknya kepemimpinan ini diwarnai oleh usaha mewujudkan 

hubungan manusiawi (human relationship hablum-minannas) yang 

                                                           
23 Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik, (Ghalia Indonesia, Jakarta. 

1993), 23 
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efektif, dengan prinsip saling memperlakukan sebagai subyek. 

Kepemimpinan pada tipe demokratis ini dalam menetapkan 

keputusan-keputusan yang penting selalu mengikut sertakan 

anggota organisasinya melalui rapat dan musyawarah untuk 

mencapai mufakat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepemimpinan demokratis ini menurut tuntutan Islam adalah 

kepemimpinan yang terbuka, yakni kepemimpinan yang 

menghargai dan menerima ide, buah pikiran atau gagasan orang 

lain sebagai bahan masukan dan pertimbangkan dalam mengambil 

suatu keputusan kebijaksanaan dalam menjalankan tugasdan 

tanggung jawab sebagai pemimpin. Tipe kepemimpinan inilah yang 

paling baik dan ideal terutama untuk kepemimpinan dalam 

pendidikan. 

Sedangkan tipe Kepemimpinan yang dikemukaan oleh G.R 

Terry dan dikutip oleh Maman Ukas membagi kepemimpinan 

menjadi 6 tipe, yaitu : 

a) Tipe kepemimpinan pribadi (personal leadership). 

Dalam sistem kepemimpinan ini, segala tindakan 

dilakukan dengan mengadakan kontak pribadi. Petunjuk itu 

dilakukan secara lisan atau langsung dilakukan secara pribadi 

oleh pemimpin yang bersangkutan. 
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b) Tipe kepemimpinan nonpribadi (non personal leadership). 

Segala sesuatu kebijaksanaan yang dilaksanakan melalui bawahan-

bawahan atau media nonpribadi, baik rencana, perintah, juga 

pengawasan. 

c) Tipe kepemimpinan otoriter (autoritotian leadership). 

Pemimpin otoriter biasanya bekerja keras, sungguh-sungguh, teliti, 

dan tertip. Ia bekerja menurut peraturan-peraturan yang berlaku secara 

ketat dan instruksi-instruksi harus ditaati. 

d) Tipe kepemimpinan demokratis (democratic leadership). 

Pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian 

dari kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 

bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap 

anggota turut bertanggung jawab maka seluruh anggota ikut serta dalam 

segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, dan 

penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga 

dalam usaha pencapaian tujuan. 

e) Tipe kepemimpinan peternalistis (paternalistis leadership).  

Kepemimpinan ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat 

kebapakan dalam hubungan pemimpinan dan kelompok. Tujuannya 

adalah melindungi dan untuk memberikan arahan seperti halnya 

seorang bapak kepada anaknya. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32 
 

f) Tipe kepemimpinan menurut bakat (indogenious leadership).  

Biasanya timbul dari kelompok orang-orang informal tempat 

mungkin mereka berlatih dengan adanya sistem kompetisi sehingga 

bisa menimbulkan klik-klik dari kelompok yang bersangkutan dan 

biasanya akan muncul pemimpin yang akan mempunyai kelemahan 

diantara yang ada dalam kelompok tersebut menurut bidang 

keahliannya dimana ia ikut berkecimpung.
24

 

Dan tipe kepemimpinan selanjutnya yang dikemukakan oleh 

Manning dan Curtis yang membagi tipe pemimpin secara umum 

menjadi tiga tipe, yaitu: 

(1) Teachers, yang mengajarkan norma-norma kebaikan seperti 

percaya kepada ajaran keagamaan. 

(2) Heroes, yang bertanggung jawab terhadap kesenjangan serta 

memiliki tugas mulia. 

(3) Rules, yang memiliki prinsip-prinsip motivator untuk mendominasi 

orang lain serta memperkuat kekuasaannya.
25

 

Kepemimpinan dikatakan berjalan dengan baik apabila 

secara fungsional pemimpin tersebut mampu berperan sesuai 

dengan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. Dengan melihat 

hal tersebut, pemipin dibidang pendidikan diharapkan memiliki tipe 

kepemimpinan yang sesuai dengan harapan atau tujuan, baik itu 

harapan dari bawahan atau atasan yang lebih tinggi posisinya. 

                                                           
24

 Maman Ukas, Manajemen Konsep, Prinsip, dan Aplikasi (Bandung, Ossa Promo, 1999), 102 
25

 Goerge Manning and Kent Curtis, The Art of Leadership, (Massachusens: A. Simon company, 

1996), 3 
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Dengan demikian, pada akhirnya gaya atau tipe kepemimpinan 

yang dipakai oleh pemimpin para pemimpin, terutama dalam 

bidang pendidikan, benar-benar mencerminkan sebagai seorang 

pemimpin yang profesional. 

2. Konsep Dasar Kurikulum 

  Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam keseluruhan 

aspek kehidupan manusia, perkembangan seluruh aspek kepribadian 

manusia. Kalau bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian, arsitektur, 

dan sebagainya berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi 

kepentingan manusia, pendidikan berkaitan langsung dengan pembentukan 

manusia. Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkan 

  Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan 

yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan proses 

pelaksanaan dan hasil pendidikan. Mengingat pentingnya peran kurikulum 

di dalam pendidikan dan dalam perkembangan hidup manusia, maka 

penyusunan kurikulum tidak boleh sembarangan. Penyusunan dan 

pengembangan kurikulum harus menggunakan landasan-landasan yang 

kuat.  

a. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum berasl dari bahasa latin currere, secara harfiah 

berarti lapangan perlombaan lari.
26

 lapangan tersebut ada batas start dan 

batas finish. Dalam lapangan pendidikan pengertian tersebut dijabarkan 
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 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  2 
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bahwa bahan belajar sudah ditentukan secara pasti, dari mana mulai 

diajarkannya dan kapan akan diakhiri, dan bagaimana cara untuk 

menguasai bahan agar dapat mencapai gelar. 

Dengan demikian, kurikulum itu merupakan program 

pendidikan bukan program pengajaran, yaitu program yang 

direncanakan diprogramkan dan dirancangkan yang berisi berbagai 

bahan ajar dan pengalaman belajar baik yang berasal dari waktu yang 

lalu, sekarang maupun yang akan datang. 

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan 

teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau 

teori pendidikan yang dianutnya. Yang perlu mendapatkan penjelasan 

dalam teori kurikulum adalah konsep kurikulum. Ada tiga konsep 

tentang kurikulum, kurikulum sebagai substansi, sebagai sistem, dan 

sebagai bidang studi. 
27

 

Konsep pertama, kurikulum sebagai suatu substansi. Kurikulum 

dipandang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di 

sekolah, atau sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu 

kurikulum juga dapat menunjuk kepada suatu dokumen yang berisi 

rumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar-mengajar, jadwal, 

dan evaluasi. Suatu kurikulum juga dapat digambarkan sebagai 

dokumen tertulis sebagai hasil persetujuan bersama antara para 

penyusun kurikulum dan pemegang kebijaksanaan pendidikan dengan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. (Bandung :Remaja 

Rosdakarya, 2000), 27 
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masyarakat. Suatu kurikulum juga dapat mencakup lingkup tertentu, 

suatu sekolah, suatu kabupaten, propinsi, ataupun seluruh negara. 

Konsep kedua, adalah kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu 

sistem kurikulum. Sistem kurikulum merupakan bagian dari sistem 

persekolahan, sistem pendidikan, bahkan sistem masyarakat. Suatu 

sistem kurikulum mencakup struktur personalia, dan prosedur kerja 

bagaimana cara menyusun suatu kurikulum, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan menyempurnakannya. Hasil dari suatu sistem 

kurikulum adalah tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari sistem 

kurikulum adalah bagaimana memelihara kurikulum agar tetap 

danamis.  

Konsep ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu 

bidang studi kurikulum. Ini merupakan bidang kajian para ahli 

kurikulum dan ahli pendidikan dan pengajaran. Tujuan kurikulum 

sebagai bidang studi adalah mengembangkan ilmu tentang kurikulum 

dan sistem kurikulum. Mereka yang mendalami bidang kurikulum, 

mempelajari konsep-konsep dasar tentang kurikulum. Melalui studi 

kepustakaan dan berbagai kegiatan penelitian dan percobaan, mereka 

menemukan hal-hal baru yang dapat memperkaya dan memperkuat 

bidang studi kurikulum. 

Hakikat kurikulum pada dasarnya adalah sebagai fondasi proses 

belajar mengajar pada suatu institusi. Persoalannya yaitu sejauh mana 

kemampuan kalangan pendidik menjalankan regulasi tersebut secara 
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efisien dan konsisten. Abdul Rahman Shaleh berpendapat, bahwa 

kurikulum dapat juga didefinisikan sebagai “perangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar.
28

 

Dalam sisitem pendidikan islam, kurikulum dikenal dengan 

istilah Manhaj yang berarti jalan terang. Makna tersirat dari jalan terang 

tersebut menurut Al-Syaibany adalah jalan yang harus dilalui oleh para 

pendidik dan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan dan sikap mereka.
29

 Dari definisi tersebut dapat diketahui 

bahwa kurikulum merupakan sarana yang secara prosedural harus 

dijalankan guna mencapai tujuan tujuan pendidikan itu sendiri. 

b. Asas-asas Kurikulum 

Mengadakan perubahan atau pengembangan kurikulum bukan 

hal yang mudah. Persoalannya akan terletak pada apa yang akan 

dihasilkan dari pengembangan tersebut dan apa dampaknya selanjutnya 

pasca pengembangan. Sementara itu sangat erat kaitannya dengan asas-

asas kurikulum. Pertimbangan pada asas bertujuan untuk 

menghindarkan kurikulum dari benturan terhadap sesuatu yang lebih 

penting.  

Nasution berpandangan bahwa pengembangan kurikulum pada 

hakikatnya sangat kompleks karena banyak faktor didalamnya yang 

                                                           
28

 Shaleh, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta : CV Rama, 1995), 39 
29

 Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), 478 
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harus dipertimbangkan. Diantara faktor tersebut salah satunya adalah 

asas-asas kurikulum atau diterminan kurikulum, antara lain : 

1) Asas filosofis, yakni mempertimbangkan sesuatu yang berkaitan 

dengan ideologi, falsafah hidup berbangsa dan bernegara. Tak jarang 

juga harus sesuai dengan karakter lembaga pendidikan. 

2) Asas sosiologis, yaitu pertimbangan-pertimbangan sosio kultural. 

Dengan asas ini penyusunan dan pengembangan kurikulum akan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebudayaan dan keselarasan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

3) Asas organisatoris, ialah yang memberikan gambaran tentang 

bagaimana suatu kurikulum disusun dan sejauh mana cakupannya. 

4) Asas psikologis, adalah sejauh mana kesesuaian kurikulum dengan 

tingkat perkembangan peserta didik sehingga bahan yang akan 

diajarkan dapat dicerna dan dikuasai oleh anak sesuai dengan taraf 

perkembangannya.
30

 

c. Komponen-komponen Kurikulum 

Mengenai komponen kurikulum para expert pendidikan 

berbeda pendapat terkait jumlahnya, meskipun pada dasarnya 

substansi dan pemahamannya hampir sama. Oemar Hamalik 

berpendapat bahwa komponen kurikulum terbagi manjadi tujuan, 

materi, metode, organisasi, dan evaluasi.
31

 Lalu Soetopo dan 

Soemanto misalnya, membagi komponen kiurikulum menjadi lima 

                                                           
30

 S. Nasution, Pengembangan, 1-2, Lihat juga S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: 

Bina Aksara, 1989), 14 
31

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 23-29 
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bagian, yaitu : tujuan, isi dan struktural program, organisasi dan 

strategi, sarana dan evaluasi.
32

 

Sedikit berbeda dengan Nasution yang hanya membagi 

komponen kurikulum menjadi empat bagian, yaitu : tujuan, bahan 

pengajaran, proses belajar mengajar dan penilaian.
33

 Nana Sudjana 

juga membagi komponen kuurikulum menjadi empat bagian, yaitu : 

tujuan, isi pelajaran, metode dan evaluasi.
34

 

Perbedaan dalam pembagian komponen kurikulum adalah hal 

yang wajar dan tidak mengubah wilayah subtantif kurikulum itu 

sendiri. Sebab pada dasarnya komponen-komponen kurikulum 

tersebut, baik secara terpisah maupun secara terintegrasi satu sama 

lainnya tetap menjadi dasar utama dalam upaya mengembangkan 

system pembelajaran. Untuk lebih jelas berikut akan sedikit 

dipaparkan tentang muatan komponen kurikulum sebagai berikut : 

a) Komponen Tujuan 

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh setiap 

lembaga pendidikan secara keseluruhan yang mencangkup tiga 

dimensi yaitu dimensi kognitif, affektif dan psikomotorik. Secara 

hirarkis tujuan pendidikan tersebut dari yang paling tinggi hingga 

yang paling rendah yaitu dapat diurutkan sebagai berikut : 

1) Tingkat pendidikan nasional 

                                                           
32

 Soetopo dan Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), 26-38 
33

 S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Citra Aditia Bakti, 1993), 3 
34

 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 

1999), 53 
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2) Tingkat institusional, tujuan kelembagaan 

3) Tujuan kurikuler (tujuan mata pelajaran atau bidan studi) 

4) Tujuan instruksional (tujuan pembelajaran) yang terdiri dari 

tujuan pembelajaran umum (TPU) tan tujuan pembelajaran khusus 

(TPK).
35

 

Tujuan pendidikan nasional yang tercantum di UU No. 2 Tahun 

1989 Pasal 4 yang berbunyi : 

“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia 

yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta 

bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.” 

 

Sedangkan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang 

Sisdiknas tujuan pendidikan nasional adalah : 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.”
36

 

 

Tujuan pendidikan diatas pada dasarnya ialah untuk membentuk 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) yang 

mempunyai ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta beriman dan bertakwa 

atau dalam istilah orde baru yaitu pancasilais. Tujuan tersebut mempunyai 

tujuan yang komprehensip. Hal ini mempunyai kesamaan pisik dengan 

                                                           
35

 Abu Ahmadi, Pengantar Kurikulum, (Surabaya: Bina Ilmu, 2000), 13 
36

 Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), 15 
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tujuan pendidikan islam sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an 

pada Surat Al-Qashash ayat 77 yang berbunyi : 

                             

                                  

Artinya : 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.
37

 

Insan kamil yang dimaksud adalah manusia yang bercirikan: 

Pertama, manusia yang seimbang memiliki keterpaduan dua dimensi 

kepribadian. Kedua, manusia seimbang yang memiliki keseimbangan 

kualitas fikir dzikir dan amal sholeh.
38

 

Dalam konteks pendidikan islam, Ahmadi menjelaskan bahwa 

tujuan kurikulum setidaknya meliputi tiga aspek,
39

 yaitu : 

1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena islam itu agama yang 

sempurna, sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an. 

                                 

                                                           
37

 Al-Qur’an, 28, 77, 623 
38

 Ahmadi, Islam Paradikma Ilmu Pendidikan, (Yigyakarta: Aditya Medya, 1992), 130 
39

 Ahmadi, Islam Paradikma Ilmu Pendidikan, (Yigyakarta: Aditya Medya, 1992), 132 
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Artinya : Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 

dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 

islam itu jadi agama bagimu.
40

 (QS. Al-Maidah : 3) 

2) Tercapainya kebahagiaan dunia akhirat, merupakan tujuan yang 

seimbang, sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an. 

                                     

Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, 

berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah Kami dari siksa neraka.
41

 (QS. Al-Baqoroh : 201) 

3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan takut kepada-Nya,   

sesuai firman Allah dalam Al-Qur’an. 

                    

Artinya ; Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.
42

 (QS. Ad-Dzariyat ; 56) 

Uraian diatas sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Syafruddin yang menjelaskan bahwa tujuan umum pendidikan dapat 

dijabarkan menjadi tujuan kurikulum mulai dari tujuan lembaga, tujuan 

mata pelajaran sampai tujuan pengajaran. Dalam menentukan dan 

merumuskan tujuan kurikulum perlu mempertimbangkan beberapa hal, 

diantaranya : a) Falsafah bangsa, b) Strategi pembangunan, c) Hakekat 

                                                           
40

 Al-Qur’an, 5, 3, 137 
41

 Al-Qur’an, 2, 201, 49 
42

 Al-Qur’an, 51, 56, 862 
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peserta didik dan, d) Ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
43

 Hal ini 

bertujuan untuk dapat menghasilkan rumusan tujuan kurikulum yang 

lebih baik sehingga akan dapat mewujudkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan dan kepribadian yang maksimal. 

Selanjutnya seperti yang diketahui bahwa kurikulum adalah 

suatu program untuk menjapai tujuan pendidikan. Tujuan tersebut harus 

menjadi fokus segala aktifitas pendidikan. Berhasil tidaknya proses 

belajar di sebuah institusi pendidikan sangat tergantung pada sebarapa 

maksimal pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Dalam setiap sekolah 

biasanya disosialisasikan tujuan yang akan dicapai oleh sekolah yang 

bersangkutan, ini jelas untuk menstimulasi semua pihak di lingkungan 

sekolah agar pengajaran berjalan sebagaimana mestinya. 

Dengan demikian, tujuan kurikulum pada hakekatnya adalah 

tujuan dari setiap program pendidikan yang akan diberikan kepada 

peserta didik atau tujuan yang akan dicapai dari proses belajar 

mengajar. Kurikulum sebagai suatu bagian dari proses kependidikan 

tidak mempunyai tujuan secara tersendiri tapi harus merupakan 

penjabaran dari tujuan umum pendidikan. 

Brubacher berpendapat bahwa hubungan kurikulum dengan 

tujuan pendidikan adalah kurikulum sedemikian rupa tergantung kepada 

tujuan pendidikan dan sangat akan mengejutkan bila kita akan 

mengetahui bahwa mempelajari kuri]kulum pada hakikatnya sama 

                                                           
43

 Syafruddin, dkk, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), 

52 
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dengan mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.
44

 Betapa pentingnya 

kurikulum sehingga dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan 

tujuan dari sebuah pendidikan atau nilai-nilai yang termaktub dalam 

bentuk yang luas. Agar tujuan tersebut terwujud maka harus 

dirumuskan secara khusus. Perumusan ini dipusatkan pada perubahan 

tingkah laku peserta didik dan kemudian mendudukkan tujuan itu dalam 

kerangka fungsional. 

Selanjutnya, Abu Ahmadi mengemukakan bahwa kurikulum 

disusun dengan tujuan antara lain dapat memberi kesempatan peserta 

didik untuk : 

(a)  Belajar bermain dan bertakwa kwpada Tuhan yang Maha Esa 

(b)  Belajar untuk memahami dan menghayati 

(c)  Belajar untuk mampu melaksanakan dan dan berbuat secara efektif 

(d)  Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain 

(e) Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses       

belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
45

 

b) Komponen Materi 

Materi kurikulum adalah isi kurikulum itu sendiri. Undang-undang 

pendidikan Bab IX pasal 19 tentang system pendidikan nasional telah 

menetapkan bahwa Isi kurikulum merupakan bahan kajian dan 

pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan 

yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan 

                                                           
44

 John. S. Bubacher, Modern Philosophy of Education, (New Jarsey: Engelwood Company, 

1962), 238 
45

 Abu Ahmadi, Pengantar Kurikulum, (Surabaya: Bina Ilmu, 2000), 39 
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nasional. Maka sesuai dengan rumusan tersebut Oemar Hamalik 

berpendapat bahwa isi kurikulum dikembangkan dan disusun 

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan 

kajian atau topic-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam 

proses belajar dan pembelajaran 

2) Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing 

satuan pendidikan. Ini sangat relevan dengan kurikulum tingkatan 

satuan pendidikan (KTSP) 

3) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan   

nasional. 

Selanjutnya, isi kurikulum tentu merupakan bagian yang berisi 

pengetahuan, informasi, data, aktifitas dan pegalaman-pengalaman 

yang membentuk kurikulum. Bagian ini bisa disebut mata 

pelajaran.
46

 Isi kurikulum juga berkenaan dengan pengetahuan 

ilmiah dan pengalaman belajar yang harus diberikan kepada siswa 

untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Ada beberapa criteria yang 

digunakan dalam memilih mata pelajaran sebagai isi kurikulum 

antara lain : 

a) Pentingnya mata pelajatran dalam kerangka pengetahuan 

keilmuan. Artinya mata pelajaran yang dipilih sebagai 

kurikulum harus jelas kedudukannya dalam kontek pengetahuan 

                                                           
46

 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Alhusna Zikra, 1995), 146 
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ilmiah, sehingga jelas apa yang harus dipelajari (ontology), jelas 

bagaimana cara mempelajari / metodenya (epistemology) dan 

jelas manfaatnya bagi anak didik / manusia (aksiologi). 

b) Mata pelajaran harus tahan uji. Mata pelajaran tersebut dapat 

bertahan dalam kurun waktu tertentu.  

c) Kegunaan bagi anak didik dan masyarakat pada umumnya, 

artinya mata pelajaran itu bermanfaat dan memiliki kontribusi 

yang tinggi terhadap perkembangan anak didik dan sesuai 

dengan harapan masyarakat.
47

 

Isi kurikulum disusun dalam bentuk program pendidikan 

yang nantinya dijabarkan dan dijelaskan melaui pengajaran/ 

pengalaman anak didik. Kurikulum bukan hanya pengetahuan 

ilmiah yang terorganisir dalam bentuk mata pelajaran saja tapi 

juga kegiatan dan pengalaman sebagai bagian yang integral dari 

proses pendidikan serta pengajaran pendidikan disekolah. 

Dalam kaitannya dalam kurikulum pada dasarnya para 

pemikir pendidikan islam mempunyai pendapat bahwa ilmu 

pengetahuan yang dikategorikan sebagai materi pelajaran harus 

mencerminkan idealitas Qur’an yang tidak memilah-milah jenis 

disiplin ilmu secara taksonomis dikotomik, menjadikan ilmu 

agama terpisah dari ilmu duniawi, yang diindonesia lazim 

disebut pengetahuan umum. Senada dengan ini pandangan 

                                                           
47

 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum disekolah, (Bandung: PT Sinar Baru, 
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Alfarabi, Ibnu Sina dan para ahli didik Ikhwanus Shofa 

menegaskan bahwa kesempurnaan ajaran agama islam itu tidak 

akan tercapai kecuali dengan menserasiakn antara ilmu agama 

dan pengetahuan. Oleh karena itu materi pelajaran yang tersusun 

dalam kurikulum pendidikan islam itu nilainya diukur 

berdasarkan : keserasian antara iman (agama) dan ilmu 

pengetahuan (umum).
48

 Sebab keduanya terdapat hubungan 

yang bersifat saling memperkokoh dan saling mempengaruhi, 

sehingga orang yang makin bertambah ilmunya maka semakin 

kuat imannya dan semakin terdorong pula untuk menambah 

ilmu pengetahuan. 

c) Komponen Strategi 

Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik atau guru 

perlu memahami suatu strategi. Strategi menunjuk pada suatu 

pendekatan, metode, dan peralatan mengajar yang diperlukan dalam 

pengajaran. Strategi pengajaran lebih lanjut dapat dipahami sebagai 

cara yang dimiliki oleh seorang pendidikatau guru dalam proses 

belajar mengajar. Dengan demikiann, strategi disini mempunyai arti 

komprehensif yang mesti dipahami dan diupayakan untuk 

pengaplikasiannya oleh seorang pendidik terhadap peserta didiknya 

sejak dari mempersiapkan pengajaran sampai proses evaluasi. 
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Dalam menggunakan strategi yang tepat diharapkan hasil 

yang diperoleh dlam prosses belajar mengajar dapat memuaskan 

baik bagi pendidik maupun anak didik. Namun, penggunan strategi 

yang tepat dan akurat sangat ditentukan oleh tingkat kompetensi 

pendidik. Pendidik aakhir-akhir ini sudah muali mengarah pada two 

ways communication dalam proses belajar dan mengajr di dalam 

kelas.
49

 Lebih lanjut Hasan Langgulung mengatakan bahwa 

kurikulum mempunyai empat unsur atau aspek, yaitu:  

1. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan. 

2. Pengetahuan (knowledge), informasi-informasi, data-data, 

aktvitas-aktivitas dan pengalaman-pengalaman dari mana 

terbentuk kurikulum itu. Bagian inilah yang biasa disebut mata 

pelajaran. Bagian inilah dimaksud dalam silabus. 

3. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oleh guru-guru 

untukmengajar dan mendorong murid-murid belajar dan 

membawa ke arah yang dikehendaki oleh kurikulum, dan  

4. Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur 

dan menilai kurikulum dan hasil proses pendidikan yang 

direncanakan dalam kurikulum seperti ujian triwulan, semesteran 

dan lain-lain.
50
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 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 
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Pemilihan proses belajar mengajar hendaknya 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu apakah metode yang 

digunakan cocok, apakah dengan metode tersebut mampu 

memberikan kegiatan yang bervariasi untuk melayani perbedaan 

individual siswa, apakah metode tersebut juga memberikan 

urutan kegiatan yang bertingkat-tingkat, apakah penggunaan 

metode tersebut dapat mencapai tujuan kognitif, afektif dan 

psikomotor, apakah metode tersebut lebih mengaktifkan siswa, 

apakah metode tersebut mendorong berkembangnya kemampuan 

baru, apakah metode tersebut dapat menimbulkan jalinan 

kegiatan belajar di sekolah dan rumah sekaligus mendorong 

penggunaan sumber belajar di rumah dan di masyarakat, serta 

perlunya kegiatan belajar yang menekankan learning by doing, 

bukan hanya learning by seeing and knowing. 

d) Jenis-jenis Kurikulum 

Kurikulum dalam pelaksanaannya sangat beragam, namun bila 

ditinjau dari pola penerapannya kurikulum terbagi menjadi empat jenis, 

yaitu : 

1) Kurikulum mata pelajaran terpisah (sparate subject curriculum). 

Dikatakan terpisah karena kurikulum jenis ini menyajikan data-

data pelajaran secara terpisah satu dengan yang lain. Teori ini 

diambil dari dari zaman Yunani kuno yang disebut juga sebagai 

The Seven Liberatast yang terdiri dari Gramatika, Retorika, 
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Logika, Aritmatika, Geometri, Astronomi dan Musik. Intinya 

setiap pelajaran tidak memiliki keterkaitan apapun. 

2) Kurikulum korelatif (cirrelated curriculum). Kurikulum ini lebih 

fleksibel yakni berpandangan bahwa setiap mata pelajaran harus 

dihubungkan dan disusun sedemikian rupa, sehingga satu mata 

pelajaran memperkuat mata pelajaran yang lainnya. Contoh 

sederhananya adalah mata pelajaran Biologi, Fisika dan Kimia 

yang ketiganya terhubung dalam kesatuan Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

3) Kurikulum terpadu (integrated curriculum). Kurikulum jenis 

ketiga ini cenderung mengkoordinasikan dan memadukan 

keseluruhan mata pelajaran dalam satu kesatuan. 

4) Kurikulum pengembangan aktifitas (developmental achtivity 

curriculum). Kurikulum jenis terakhir ini lebih rumit dibanding 

jenis lainnya, karena tergantung kepada berbagai tingkat anak-

anak.
51

 

e) Komponen Evaluasi 

Evaluasi pada dasarnya adalah proses penentuan nilai sesuatu 

berdasarkan criteria tertentu. Dalam proses evaluasi terdapat 

beberapa komponen, yaitu mengumpulkan data/informasi yang 

diperlukan sebagai dasar menentukan nilai sesuatu yang menjadi 

onyek evaluasi. 
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Menurut Stuff Lebeam, ada tiga hal penting yang tercangkup 

dalam proses evaluasi, a) menentukan suatu nialai, b) adanya suatu 

criteria, c) adanya deskripsi program sebagai obyek penilaian.
52

 

Komponen lain yang dapat menunjang keberhasialan 

evaluasi kurikulum yaitu pertimbangan. Pertimbangan merupakan 

hasil yang sangat penting dalam proses evaluasi. Pertimbangan 

tersebut diharapkan tepat jika informasi yang diperoleh juga tepat. 

Oleh karena itu, pengumpulan informasi harus didasarkan pada 

rencana pertimbangan yang telah ditetapkan. 

1. Ruang Lingkup Evaluasi Kurikulum 

a. Evaluasi kurikulum sebagai suatu program atau dokumen 

Suatu program dokumen, kurikulum memiliki 

beberapa komponen pokok, yaitu tujuan yang ingin dicapai, 

isi atau materi kurikulum itu sendiri, strategi pembelajaran 

yang direncanakan, serta rencana evaluasi keberhasilan.
53

 

1) Evaluasi Tujuan Pendidikan 

Rumusan tujuan merupakan salah satu komponen yang 

ada dalam kurikulum. Evaluasi kurikulum sebagai dokumen 

adalah evaluasi terhadap tujuan, setiap mata pelajaran terdapat 

sejumlah kriteria untuk menilai tujuan ini. 

2) Evaluasi terhadap isi/materi kurikulum 
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Bahwa yang dimaksud isi atau materi kurikulum 

adalah seluruh pokok bahasan yang diberikan setiap mata 

pelajaran. 

3) Evaluasi terhadap strategi pembelajaran 

Sebagai suatu pedoman bagi guru, kurikulum juga 

seharusnya memuat petunjuk-petunjuk bagaimana cara 

pelaksanaan pembelajaran atau cara mengimplementasikan 

kurikulum didalam kelas, salah satu aspek yang berhubungan 

dengan implementasi kurikulum adalah aspek pedoman 

perumusan strategi pembelajaran. 

4) Evaluasi terhadap program penilaian 

5) Evaluasi terhadap hasil ayng dicapai 

Hal-hal yang dicapai dalam suatu kurikulum paling 

tidak mencakup tiga masalah, yaitu keluaran, efek dan 

dampak. Keluaran berupa prestasi belajar yang dicapai siswa 

sesuai dengan tujuan. Efek berupa perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dan perlakuan belajar. Sedangkan dampak 

merupakan pengaruh suatu kurikulum pada perkembangan 

lembaga pendidikan itu sendiri, pengetahuan dan masyarakat. 

Hasil-hasil yang dicapai tersebut merupakan masukan 

yang sangat berguna untuk menilai hasil-guna dan daya-guna 

suatu kurikulum yang dijalankan. Hal ini dapat dilakukan 
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dengan menemukan perbadaan antara perencanaan/tujuan 

dengan hasil yang diperoleh secara faktual. 

6) Evaluasi pembelajaran sebagai implementasi kurikulum 

Beberapa kriteria yang dapat diajukan untuk menilai 

implementasi tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Apakah implementasi kurikulum yang dilaksanakan oleh 

guru sesuai dengan program yang direncanakan? 

b) Sejauh mana siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai? 

c) Apakah secara keseluruhan implementasi kurikulum 

dianggap efektif dan efisien?
54

 

b. Bentuk Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi kurikulum merupakan usaha yang sulit dan kompleks, 

karena banyaknya aspek yang harus dievaluasi, banyaknya orang yang 

terlibat dan luasnya kurikulum yang harus diperhatikan. Itu sebanya 

evaluasi kurikulum memerlukan ahli-ahli yang mengembangkan menjadi 

disiplin ilmu. 

Scriven memberikan sumbangan besar kepada evaluasi kurikulum 

dengan mengemukakan betapa pentingnya saat evaluasi itu diadakan, 

apakah sepanjang program itu berjalan (yaitu evaluasi formatif) atau pada 

akhirnya (yaitu evaluasi sumatif). 
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Bentuk evaluasi kurikulum secara komprehensif dapat ditinjau 

menjadi dua macam, yaitu formatif dan sumatif.
55

 

1) Penilaian formatif 

Penilaian ini disebut juga penilaian proses, yakni penilaian 

yang dilakukan sepanjang pelaksanaan kurikulum. Data dikumpulkan 

dianalisis untuk menemukan masalah serta mengadakan perbaikan 

sedini mungkin. 

Berbagai alat penilaian, dapat di gunakan dalam penilaian 

formatif, diantaranya yaitu tes, wawancara, observasi dan lain-lain. 

Dan yang dinilai adalah semua komponen dan menunjang pelaksanaan 

program. Untuk mencapai maksud evaluasi formatif, tidakkah perlu 

atau bahkan dikehendaki menanyakan seluruh siswa dalam pertanyaan 

yang sama. 

2) Penilaian Sumatif 

Proses evaluasi yang dilakukan pada akhir jangka waktu 

tertentu, berbeda dengan penilaian formatif, penilaian sumatif ini 

harus menunggu selesainya suatu program. Misalnya setelah satu 

tahun program berjalan, atau setelah lembaga pendidikan 

menghasilkan lulusannya. 

Evaluasi sumatif mempunyai beberapa tujuan, diantaranya 

meneleksi dari beberapa program kurikulum yang tersedia/proyek 

yang mana akan melanjutkan dan yang mana tidak efektif. 
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3. Konsep Pengembangan Kurikulum 

a. Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan 

belajar yang dimaksudkan untuk membawa sisiwa kearah perubahan-

perubahan kepada yang diinginkan dan menilai hingga mana 

perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa. Sedangkan yang 

dimaksud kesempatan belajar adalah hubungan yang telah direncanakan 

dan dikontrol antara siswa, guru, peralatan sekolah dan lingkungan 

dimana belajar yang diinginkan terjadi.
56

 

Dalam pengertian diatas sesungguhnya pengembangan 

kurikulum adalah proses siklus yang tidak pernah berakhir. Proses 

kurikulum tersebut terdiri dari empat unsur,
57

 yakni : 

1) Tujuan: mempelajari dan mengembangkan semua sumber 

pengetahuan dan pertimbangan tentang tujuan-tujuan  pengajaran, 

baik yang berkenaan dengan mata pelajaran (subject course) 

maupun kurikulum secara menyeluruh 

2) Metode dan material: mengembangkan dan mencoba menggunakan 

metode-metode dan material sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan 

tadi yang serasi menurut pertimbangan guru 
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3) Penilaian (assesment): menilai hasil pekerjaan yang telah 

dikembangkan itu dalam hubungan dengan tujuan dan bila 

mengembangkan tujuan-tujuan baru 

4) Balikan (fleedback): umpan balik dari semua pengalaman yang 

telah diperoleh yang pada gilirannya menjadi titik tolak bagi studi 

selanjutnya. 

b. Azas Pengembangan Kurikuum 

Pengembangan kurikulum merupaka inti dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Oleh karenanya pengembangan dan 

pelaksanaanya harus berdasarkan asas-asas pembangunan secara micro. 

Sistem pengembangan kurikulum harus berdasarkan asas-asas sebagai 

berikut
58

 : 

1) Kurikulum dan tekhnologi pendidikan berdasarkan pada asas 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tunan yang Maha Esa 

2) Kurikulum dan tekhnologi pendidikan berdasarkan dan diarahkan 

pada asas demokrasi pancasila 

3) Pengembangan kurikulum dan tekhnologi pendidikan erdasarkan dan 

diarahkan pada asas keadialan dan pemerataan pendidikan 

4) Pengembangan kurikulum dan tekhnologi pendidikan dilandasi dan 

diarahkan berdasarkan asas keseimbangan, keserasian dan 

keterpaduan 
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5) Pengembanag kurikulum dan tekhnologi pendidikan dilandasi dan 

didasarkan asas hukum yang berlaku 

6) Pengembangan kurikulum dan tekhnologi pendidikan dilandasi dan 

diarahkan berdasarkan asas kemandirian dan pembentukan manusia 

mandiri 

7) Pengembangan kurikulum dan tekhnologi pendidikan dilandasi dan 

diarahkan berdasarkan asas nilai-nilai kejuangan bangsa 

8) Pengembangan kurikulum dan tekhnologi pendidikan dilandasi dan 

diarahkan berdasarkan asas pemanfaatan, pengembangan, 

penciptaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

c. Dasar Pengembangan Kurikulum 

Setiap pelaksanaan sesuatu memiliki dasar, seperti pengembangan 

kurikulumpun demikian. Diantara dasar-dasar pengembangan kurikulum 

yaitu : 

1) Kurikulum disusun untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional 

2) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan dengan 

pendekatan kemampuan 

3) Kurikulum harus sesuai dengan ciri khas satuan pendidikan pada 

masing-masing jenjang pendidikan 

4) Kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi dikembangkan 

atas dasar standar nasional pendidikan untuk setiap jenis dan 

jenjang pendidikan  
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5) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan secara 

berdiversifikasi, sesuai dengan kebutuhan potensi, dan minat 

peserta didik dan tuntutan pihak-pihak yang memerlukan dan 

berkepentingan 

6) Kurikulum dikembangkan dengan memerhatikan tuntutan 

pembangunan daerah dan nasional, keanekaragaman potensi daerah 

dan lingkungan serta kebutuhan pengembangan iptek dan seni 

7) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan secara 

berdiversifikasi, sesuai dengantuntutan lingkungan dan budaya 

setempat.
59

 

d. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 

Dalam konteks pengembangan kurikulum ada beberapa hal yang 

harus dicermati agar tidak terjadi pembuangan energi yang sia-sia tanpa 

hasil yang maksimal. Oemar Hamalik menyebutkan 8 prinsip yang harus 

dijadikan patokan dalam pengembangan kurikulum,
60

 yaitu : 

1) Prinsip tujuan, pengembangan kurikulum hendaknya diarahkan untuk 

mencapai tujuan perbaikan pendidikan nasional 

2) Prinsip relevansi (kesesuaian), selain memiliki tujuan untuk perbaikan 

pendidikan, pengembangan kurikulum hendaknya mempertimbangkan 

relevansi pengembangan tersebut dengan jenjang pendidikan siswa dan 

tingkat kebutuhan masyarakat terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknilogi 
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3) Prinsip efisiensi dan efektifitas, menelaah secara detail mengenai 

efektifitas waktu, dana dan tenaga merupakan pertimbangan lain dalam 

melakukan pengembangan kurikulum 

4) Prinsip fleksibilitas, kurikulum yang tidak kaku dalam pelaksanaannya 

akan mudah di sesuaikan, di rubah, di lengkapi dan di revisi 

berdasarkan kondisi objektif pada waktu tertentu  

5) Prinsip kesinambungan, makna kesinambungan di sini lebih kepada 

hubungan fungsional antar bagian bagian krikulum. Lebih jelasnya 

adalah aspek-aspek, materi dan bahan pengembangan kurikulum harus 

di susun secara berurutan, tidak terpisah- pisah  

6) Prinsip keseimbangan, dalam penyusunannya, kurikulum membutuhkan 

keseimbangan sehingga terlihat proporsional antar unsur-unsur dalam 

kurikulum  

7) Prinsip keterpaduan, terpadu berarti sebaiknya kurikulum dii rancang 

dengan melibattkan semua pihak. Sehingga mteri yang di hasilkan 

adalah representasi dari kebersamaan. Ketika dalam pelaksanaannya 

ada kekurangan maka semua pihak harus menerima sebagai sebuah 

masukan bagi perbaikan kurikulum berikutnya  

8) Prinsip mutu, kualitas pendidikan yang lebih baik dan mapan 

merupakan harga mati bagi sebuah pengembangan kurikulum. 

e. Model-model Pengembangan Kurikulum 

Banyak model yang dapat digunakan dalam pengembangan 

kurikulum. Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja 
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didasarkan atas kelebihan dan kebaikan-kebaikanya serta kemungkinan 

pencapaian hasil yang optimal. Tetapi juga perlu disesuaikan dengan sistem 

pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yang dianut serta model 

konsep pendidikan mana yang diutamakan. Model pengembangan 

kurikulum dalam sistem pendidikan dan pengelolaan yang sifatnya 

sentralisasi berbeda dengan yang desentralisasi. 

Sekurang-kurangnya dikenal delapan model pengembangan 

kurikulum yang dikemukakan oleh Sukmadinata,
61

 yaitu : 

1) The administrative (line staff) model 

2) The grase roots model 

3) Beauchamp’s system 

4) The demonstration model 

5) Taba’s inverted model 

6) Roger’s interpersonal relation model 

7) The systematic action research model, and 

8) Emerging technical model 

f. Tahap-tahap Pengembangan Kurikulum 

Ada beberapa tahap dalam pengembangan kurikulum : 

1) Pengembangan kurikulum pada tingkat lembaga 

Pengembangan tahap ini meliputi tiga pokok kegiatan, yakni: a) 

perumusan tujuan institusional, b) penetapan isi dan struktur program, 

c) penyusunan strategi pengembangan kurikulum secara keseluruhan. 
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2) Pengembangan program tiap bidang studi 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam kegiatan 

pengembangan program pada tiap bidang studi, yakni: 

a) Penetapan pokok-pokok bahasan dan subpokok bahasan yang 

didasarkan atas tujuan kelembagaan 

b) Penyusunan garis-garis besar program pengajaran (GBPP) 

c) Penyusunan pedoman khusus pelaksanaan program pengajaran 

masing-masing bidang studi.
62

 

3) Pengembangan program dikelas 

Dahulu sebelum adanya pengembangan kurikulum KTSP 

mengembangkan program pengajaran dikelas, pendidik perlu 

memiliki bentuk satuan pelajaran (SP) merupakan sistem yang 

memiliki komponen-komponen: 

a) Tujuan instruksional umum (TIU) yang diperoleh dari GBPP 

b) Tujuan instruksional khusus (TIK) yang merupakan penjabaran 

dari TIU 

c) Bahan pelajaran 

d) Proses belajar mengajar 

e) Alat dan sumber belajar 

f) Penilaian/evaluasi
63

 

Namun saat ini setelah dikembangkan program KTSP, 

setiap guru harus membuat RPP (rencana pelaksanaan 
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pembelajaran) yang mengacu pada Silabus (garis besar 

pembelajaran) serta melihat Promis (program semester) dan 

Protanya (program tahunan). RPP adalah rancangan kegiatan yang 

akan dilakukan dikelas yang dibuat setiap kali hendak mengajar. 

Dalam RPP dibahas secara lengkap mulai dari standar kompetensi 

(SK) dan kompetensi dasar (KD), kemudian tujuan, indikator, 

materi pelajaran, metode pembelajaran, model pengajaran, lama 

pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar, penilaian dengan isi 

pertanyaan, evaluasi dan motivasi.
64

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Pengembangan Kurikulum 

Pembaharuan dibidang pendidikan dirintais sejak pelita I dan akan 

diteruskan pembaharuan tersebut dengan mengadakan penyempurnaan 

sesuai dengan pengalaman yang ada dan kebutuhan-kebutuhan berdasrkan 

informasi baru berdasrkan informasi yang dapat diandalkan.
65

 

Dengan demikian pembaharuan dibidang pendidikan, akan terus 

berjalan sesuai dengan kodisi dan kebutuhan yang mempengaruhinya. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk lebih menyempurnakan apa yang telah 

dilakukan sebelumnya agar pelaksanaan pendidikan lebih efektif dan 

efisien. 

Dari pernyataan diatas, madrasah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan islam akan terus mengalami pembaharuan-pembaharuan dalam 
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sistem pendidikannya. Adapu yang menjadi faktor pendukung inovasi atau 

pembaharuan sistem pendidikan di madrasah adalah sebagai berikut : 

1. Pandangan terhadap pendidikan 

Pendidikan merupakan proses sosial yang bertujuan 

mengembangkan potensi hidup manusia, baik yang bersifat  individual 

maupun sosial. Sebagaimana kehidupan pendidikan akan selalu 

mengalami perubahan dan perkembangan untuk kepentingan 

pembangunan negara, juga mengalami pergeseran dalam rangka 

peningkatan kualitas yang sesuai dengan irama, waktu keadaan dan 

kondisi yang ada. Perubahan dan perkembangan pendidikan tersebut 

sejalan dengan kemajuan manusia itu sendiri. Dengan demikian tidak 

salah kalau pandangan dan harapan orang terhadap pendidikan 

masalalu itu berlainan. Sebab ia berubah untuk memenuhi tuntutan 

zaman. 

2. Pertambahan dan pertumbuhan penduduk  

Pertambahan dan pertumbuhan penduduk yang begitu pesat 

pada dewasa ini ternyata juga memberi akibat yang kuat terhadap 

bidang pendidikan yang berkaitan erat dengan meledaknya jumlah 

anak usia sekolah. Masalah-masalah pendidikan yang kita hadapi dapat 

dibedakan sebagai masalah ketidaksesuaian terhadap masalah efisiensi 

serta efektifitas pelaksanaan pendidikan. Hal ini sebagaimana yang 

diilustrasikan oleh Cece Wijaya bahwa bertambahnya penduduk yang 

cepat dan sekaligus bertambahnya keinginan masyarakat untuk 
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mendapatkan pendidikan yang secara komulatif, menuntu tersedianya 

sarana pendidikan yang memadai.
66

  

Untuk mengatasi hal tersebut lembaga pendidikan harus 

mengadakan pembaharuan kesegala aspek kehidupan secara 

menyeluruh agar lembaga pendidikan mampu mengeluarkan out put 

yang mampu menjawab tantangan zaman. 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat 

seirama dengan perkembangan zaman dan hal ini juga sangat 

berpengaruh pada kehidupan masyarakat termasuk juga pada dunia 

pendidikan. 

Apalagi dewasa ini masyarakat Indonesia berada pada masa 

transisi, yaitu pada masa garis menuju masyarakat industrial 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang modern, 

meghendaki dasar-dasar pendidikan yang kokoh dan penguasaan 

kemampuan terus menerus. Maka dengan demikian menuntut adanya 

pendidikan yang lebih lama seperti dengan konsep pendidikan seumur 

hidup. 

Untuk itu maka usaha yang dilakukan dalam menghadapi hal 

tersebut adalah dengan mengajar siswa, bagaimana belajar dan 

memecahkan masalah dalam kehidupan mereka disamping juga 

                                                           
66 Cece Wijaya dkk., Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran, (Remaja Rosda Karya, 

Bandung. 1991), 9 
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memasukkan penemuan dan teori-teori kedalam kehidupan kurikulum 

madrasah. 

4. Tuntutan adanya pendidikan yang relevan  

Pendidikan dimadrasah dalam prakteknya belum dapat 

memenuhi harapan masyaraka, tetapi hal ini dapat dimaklumi karena 

keterbatasan madrasah sehingga banyak hal-hal yang terjadi 

dimasyarakat tidak ada dalam pendidikan madrasah. Dengan demikian 

perlu adanya institusi latihan sebagai jembatan antara dunia pendidikan 

dengan dunia kerja dimasyarakat. 

Pada dasarnya masyarakat menuntut adanya pendidikan yang 

relevan, sesuai dengan kebutuhan dan kedudukan madrasah yang 

berfungsi sebagaimana dirumuskan sebagai berikut : 

Secara luas Madrasah sebagai institusi pendidikan mempunyai 

lima fungsi penting yaitu : 

a. Melakukan tranmisi kebudayaan 

b. Melakukan pembentukan pribadi muslim 

c. Menjalin integrasi sosial masyarakat 

d. Melakukan inovasi sosial 

e. Melakukan praseleksi dan pralokasi tenaga kerja serta mengajarkan 

kepada murid berbagai peranan sosial.
67

 

Keterangan diatas adalah merupakan salah satu tantangan dari 

luar, sedangkan yang datang dari sistem pendidikan itu sendiri adalah 

                                                           
67

 Vebrianto, Kapita Selekta Pendidkan, Jilid 2, (Andi Offset, Yogyakarta. 1989), 100 
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seperti pengelolaan pendidikan yang belum mantap dan belum peka 

terhadap perubahan dan tuntutan keadaan, baik masa kini maupun 

masa yang akan datang. 

Dari hal tersebut akan membawa beban yang berat bagi dunia 

pendidikan yang ada, sehingga masih selalu membutuhkan 

pembenahan dan pembaharuan secara kontinyu untuk mendapatkan 

hasil pendidikan yang mumpuni, yang sesuai dengan UUD 1945, yang 

bertujuan untyuk mensejahterakan seluruh masyarakat Indonesia baik 

lahir maupun batin. 

Madrasah menjadi lembaga pendidikan Islam bertujuan untuk 

mencetak kader-kader bangsa, pakar dan sekaligus sebagai generasi 

penerus, yang saat ini dihadapkan pada proses sosial yang baru. 

Perubahan dan perputaran zaman ditopang dengan laju ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang mutakhir. Maka akan membawa 

perubahan pada kehidupan sosial manusia. Dengan adanya perubahan 

kehidupan manusia maka menuntut adanya madrasah untuk berusaha 

semaksimal mungkin untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 

tersebut, dengan jalan mengadakan pembaharuan yang dianggap perlu. 

Disamping sebagai pedoman hidup ummat manusia. 

Al-Qur’an juga mengisyaratkan akan hal tersebut sebagaimana 

terdapat dalam (QS. 13 : 11) . 
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Artinya:  Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri.
68
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 AlQur’an, 13:11, 370  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 

Pendekatan kualitatif jenis deskriptif merupakan penelitian yang 

didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam 

mendeskripsikan obyek yang diteliti. Pendekatan kualitatif jenis 

dekskriptif berusaha mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual 

(secara utuh sesuai dengan konteks) melalui kegiatan pengumpulan data 

dari latar yang alami.  

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

ekspirimen),  langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument 

kunci.
70

 Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis 

data bersifat induktif, dan hasil kualitatif lebih menekankan makna pada 

generalisasi. 

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka hasil data penelitian 

akan diinformasikan secara deskriptif dan tidak menguji suatu hipotesa 

serta tidak mengkorelasi variable. Sedangkan penelitian jenis deskriptif 

adalah penelitian yang bersifat menggambarkan, menguraikan suatu hal 

menurut apa adanya. Maksudnya adalah, data yang dikumpulkan berupa 
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 Sugiono. 2010. Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D). Bandung : 
Alfabeta. 21 
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kata-kata atau penlaran, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini 

disebabkan oleh adanya penerapan kualitatif .
71

 

Penelitian kualitatif deskriptif ini memiliki karakteristik sebagai 

berikut: “Dilakukan pada kondisi alamiah, bersifat deskriptif yaitu data 

berupa kata-kata dan gambar, analisis data secara induktif dan lebih 

menekankan makna.
72

 Fakta-fakta yang akan diteliti oleh peneliti terkait 

dengan fokus kajian peneliti, tentang; 1) bagaimana Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam pengembangan kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari, 2) upaya apa saja yang dilakukan Kepala Madrasah dalam 

pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari, 3) faktor-faktor 

apa saja yang menghambat dan mendukung Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Melakukan pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari.  

Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil 

penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau statistik. 

B. Lokasi Penelitian 

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu 

karena peneliti telah mengetahui lokasi penelitian. Adapun yang menjadi 

fokus lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Ibtida’iyah  Darul Falah 

                                                           
71

 Lexy J. Moleong. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Bandung; Remaja Rosdakarya), 6 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 9-10 
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Desa Wonosari Kecamatan Tekung Kabupaten Lumajang dengan alasan 

sebagai berikut : 

1. Madrasah Ibtida’iyah  Darul Falah berada di Jl. Ky.Taman Desa 

Wonosari Kecamatan  Tekung Kabupaten Lumajang, Madrasah ini 

terletak pada tempat yang cukup strategis, bersampingan dengan 

masjid, kantor Balai Desa Wonosari juga bagian Kesehatan yaitu 

BANKESDES (bidan kesehatan desa). Berada ditengah-tengah 

masyarakat Desa Wonosari dan mendapatkan perhatian bagus dari 

masyarakat sekitar karena Madrasah tersebut telah dipercayai oleh 

masyarakat menghasilkan siswa yang beriman, bertaqwa dan 

berketerampilan. 

2. Madrasah Ibtidaiyah Darul Falah Wonosari memiliki sarana prasarana 

yang yang cukup memadai untuk melakukan proses belajar mengajar. 

3. Madrasah Ibtidaiyah Darul Falah Wonosari juga mengembangkan 

kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan intrakurikuler yang berkaitan 

dengan keagamaan. 

C. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai key instrument. Agar 

penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan, maka peneliti mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak kampus, yaitu sebelum terjun ke 

lapangan, peneliti terlebih dahulu mengajukan surat ijin penelitian kepada 

pihak kampus secara legal formal. Setelah surat izin penelitian didapatkan, 

peneliti kemudian menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala MI 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

70 
 

Darul Falah Wonosari, sebagai pimpinan yang berwewenang mengambil 

keputusan atas proses perizinan tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan 

hubungan secara emosional antara kepala Madrasah, guru dan memberikan 

penejelasan tentang tujuan kehadiran peneliti sebagai langkah awal dan 

setelah itu peneliti mulai dilakukan sesuai dengan yang dikehendaki.  

Dengan begitu proses penelitian tersebut dapat berjalan dengan 

lancar dan baik. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai 

instrument penelitian untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 

tekhnik wawancara untuk mendapatkan informasi yang akurat, observasi, 

dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga mencatat segala aktivitas yang 

terjadi di lapangan, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai data 

yang ditemukan di lapangan dan membuat  laporan penelitian secara 

mendetail. 

Adapun fungsi peneliti kualitatif sebagai key instrument adalah 

menetapkan fokus penelitian, yaitu ; 1) bagaimana Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari, 

2) upaya apa saja yang dilakukan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari, 3) faktor-faktor apa saja yang 

menghambat dan mendukung Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Melakukan Pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari.  

Untuk memperoleh data yang akurat, kemudian peneliti memilih 

informan sebagai sumber data, yang terdiri dari kepala Madrasah, wakil 

kepala, wakil kurikulum, kesiswaan, humas, sarana, dan siswa di MI Darul 
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Falah Wonosari. Kemudian peneliti melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya. 

Menurut Moleong
73

 pencari tahu alamiah dalam pengumpulan data 

lebih banyak bergantung kepada dirinya sebagai alat pengumpul data. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh sukarnya mengkhususkan secara tepat pada 

apa yang akan diteliti. Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

semaksimal mungkin untuk menghindari pengaruh subyektif dan menjaga 

lingkungan secara alamiah agar proses sosial yang terjadi berjalan 

sebagaimana biasa. Sehingga dari hasil tersebut, peneliti dapat menahan 

dan menjaga diri untuk tidak terlalu jauh terintervensi terhadap lingkungan 

yang menjadi obyek penelitian. 

D. Sumber Data 

Sumber data didefinisikan sebagai benda, hal atau orang, tempat 

peneliti mengamati,  membaca dan bertanya tentang data. 
74

 Adapun dalam 

penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

Yaitu data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti 

dari sumber pertama. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh melalui wawancara/interview kepada: Kepala Madrasah, 

waka Kurikulum, Guru, Siswa dan Masyarakat. 
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2. Data Sekunder 

  Yaitu data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh pihak 

lain, yang biasanya dalam bentuk arsip-arsip, publikasi atau jurnal.  

  Dalam penelitian ini data sekunder yang diambil peneliti mencakup 

dokumentasi berupa data-data yang tersimpan dalam bentuk arsip, hasil 

rapat, buku-buku catatan/laporan, hasil-hasil penelitian yang berwujud 

laporan dan lain sebagainya. sumber data penelitian ini adalah Kepala 

Madrasah, waka kurikulum, dewan guru, siswa dam masyarakat.  

E. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan subyek penelitian 

menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 

tersebut dianggap paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan, 

ataupun dia sebagai pengusaha sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
75

 

Sedangkan dalam penelitian ini, data yang diperoleh yaitu tentang 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kurikulum. 

Adapun yang menjadi informan/subyek dalam penelitian ini adalah : 

1. Sifa’i selaku Kepala Madrasah, yang dalam hal ini merupakan 

pelaku utama dalam penyusunan, pelaksana dan evaluator strategi. 

2. Sunanik selaku Waka kurikulum. 

3. Para Guru MI Darul Falah Wonosari. 
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a. Nadlifah (Bendahara) b. Syaifur Rizal, (Humas) c. I’natul Husriyah 

(guru PJK) 

4. Komite/Masyarakat (wali murid). 

a. Kasiadi (wali murid) b. Nur Khotib (Komite) 

5. Siswa-siswi MI Darul Falah Wonosari. 

a. Naimatul Mukarromah (siswi kelas V) b. Ismi Himmatul Aliyah 

(siswi kelas IV) 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, dokumentasi dan wawancara : 

1. Observasi.  

Observasi merupakan Suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti dengan mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala 

atau peristiwa yang terjadi pada obyek.  

Observasi dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif 

yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
76

 Selain observasi partisipasi pasif 

peneliti juga menggunakan observasi terus terang atau tersamar dalam 

pengumpulan data peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa ia sedang melakukan penelitian.  

Jadi mereka yang diteliti tahu sejak awal sampai akhir aktifitas 

peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 
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tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang 

dicari meruapakan data yang masih di rahasiakan. Kemungkinan kalau 

dilakukan  dengan terus terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk 

melakukan observasi.
77

 

Obervasi ini digunakan untuk memperoleh data lapangan dengan 

alasan untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah dalam 

pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang. 

2. Interview  

Interview merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab sepihak secara sistematis dan didasarkan pada tujuan 

penelitian. Sedangkan dalam interview ini peneliti menggunakan 2 cara 

yaitu : 

a. Interview terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan 

terlebih dahulu oleh peneliti. 

b. Interview tak terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan secara 

bebas dan dilakukan pada awal-awal penelitian ini dilakukan 

peneliti dengan cara berdialog secara bebas tanpa pendirian dan 

sesuai dengan pokok-pokok penelitian. 

Interview (wawancara) dapat dikatakan pula sebagai bentuk 

komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 
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memperoleh informasi
78

. Dalam melakukan kegiatan interview ini, 

peneliti melakukan tanya-jawab lisan dengan cara berhadapan 

secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu, sehingga 

diharapkan hasil interview tersebut mengarah pada fokus 

penelitian, yaitu ; 1) bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam Pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari, 2) 

upaya apa saja yang dilakukan Kepala Madrasah dalam 

pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari, 3) faktor-

faktor apa saja yang menghambat dan mendukung Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam Melakukan pengembangan Kurikulum di 

MI Darul Falah Wonosari.  

3. Dokumentasi 

Sugiyono berpendapat bahwa metode dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
79

 

Dengan dokumentasi ini peneliti  berusaha  untuk  mendapatkan 

tentang: 1) bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari, 2) upaya apa 

saja yang dilakukan Kepala Madrasah dalam pengembangan Kurikulum 

di MI Darul Falah Wonosari, 3) faktor-faktor apa saja yang 
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menghambat dan mendukung Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Melakukan pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari.  

G. Analisis Data 

Data yang diperoleh sejak awal penelitian peneliti analisis dengan 

menggunakan analisis data diskriptif kualitatif, karena dengan analisis ini, 

data yang ada akan disajikan nampak manfaatnya terutama dalam 

memecahkan masalah penelitian untuk mencapai tujuan akhir penelitian. 

Menurut Bogdan & Biklen dalam buku Moleong, analisis data 

kualitatif adalah “Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain”
80

 

Secara terperinci, proses analisis data dilakukan peneliti adalah 

melalui model interaktif Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono 

yaitu melaui tahap-tahap sebagai berikut
81

 : 

1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Kegiatan ini dilakukan 

untuk pengkategorian dan pengklasifikasi data sesuai dengan 

kebutuhan dan permasalahan yang sedang dicari datanya. Reduksi 

data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian ini 

                                                           
80

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 320 
81

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta. 2009),  92-99 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

77 
 

dilaksanakan, mulai dari awal mulai dari awal mengadakan penelitian 

sampai akhir dalam bentuk laporan lengkap tersusun. 

2. Penyajian data, alur penting yang kedua dalam analisis adalah 

penyajian data. Dengan melihat penyajian data peneliti dapat 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 

untuk menganalisis data yang  diperoleh. Penyajian yang paling sering 

digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif yaitu, 

menyajikan data dengan menceritakan kembali tentang 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Kurilulum di 

MI Darul Falah Wonosari. 

Pada tahap ini adalah mengorganisasikan data yang sudah direduksi. 

Data tersebut mula-mula disajikan secara terpisah antara satu tahap 

dengan tahapan yang lain, tetapi setelah kategori terakhir direduksi. 

Maka keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu 

3. Menarik kesimpulan/Verifikasi, kegiatan analisis data pada tahap 

terakhir adalah menarik kesimpulan/verifikasi yaitu meninjau ulang 

catatan lapangan dengan seksama melalui pemeriksaan keabsahan 

data untuk  menguji kebenarannya dan kecocokannya yang 

merupakan validitasnya.  

Kesimpulan yang dirumuskan telah didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

diharapkan merupakan temuan yang benar-benar baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 
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deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum 

jelas atau remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas atau 

menghasilkan suatu teori. 

Pada tahap ini dapat diketahui arti dari data yang telah diperoleh baik 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kesimpulan akhir 

diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai. 

H. Keabsahan Data 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya yaitu 

tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang 

masih kurang. Dari ketiga tahap itu, untuk pengecekan keabsahan data 

banyak terjadi pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu, jika terdapat 

data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan dilakukan 

penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut memiliki 

kadar validitas yang tinggi. 

Menurut Lexy J. Moleong untuk menetapkan keabsahan 

(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik 

pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin yang dikutip oleh Moleong 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
82
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Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yaitu teknik trianggulasi dengan sumber dan metode. Triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan Triangulasi 

dengan metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda.
83

 

I. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.
84

 

Adapun tahap-tahap penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

Pertama, Pre-research. Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun 

rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, 

menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan 

serta menyiapkan perlengkapan penelitian. Dalam tahap ini peneliti juga 

melakukan observasi pendahuluan untuk menemukan informasi yang 

berkaitan dengan aplikasi desentralisasi kebijakan dalam bidang 

pendidikan secara operasional sebagai data awal untuk penyusunan 

proposal. 

Kedua, tahap pekerjaan lapangan. Pada tahap ini peneliti mulai 

mampu memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri, memasuki 

lapangan,berperan-serta di lapangan sambil mengumpulkan data. 
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Ketiga, tahap analisa data. Pada tahap ini peneliti berupaya 

menganalisa dan menginterpretasikan data, menemukan makna 

berdasarkan perspektif yang diperoleh dari kajian secara teoritik terhadap 

permasalahan yang diteliti sebelumnya. Setelah data terkumpul maka 

kemudian data tersebut dianalisa untuk kemudian diuji validitas dan 

kredibilitasnya.  

Keempat, tahap ini merupakan tahap yang terakhir yaitu penulisan 

laporan atau penulisan hasil penelitian. Setelah data-data yang 

dikumpulkan dianggap sudah memenuhi tahapan analisa dan teruji 

validitasnya, maka selanjutnya data tersebut dipaparkan secara deskriptif 

dalam bentuk karya tulis ilmiah menggunakan susunan bahasa yang 

deskriptif sebagaimana adanya di lapangan dan redaksional sehingga 

diperoleh hasil tulisan yang dapat dengan mudah dipahami oleh para 

pembaca pada umumnya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

 

A. Paparan Data 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Seorang pemimpin menempati posisi kunci dalam suatu 

organisasi. Oleh karena itu maju mundurnya suatu organisasi 

tergantung kepada bagaimana strategi pengelolaan dari pemimpin itu 

sendiri. 

Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin dalam 

pengelolaan tidak berjalan sendiri. Dengan dibentuknya struktur 

organisasi guna membantu kinerja dari seorang kepala Madrasah. 

Meskipun demikian kepala madrasah sebagai seorang pemimpin harus 

mempunyai wibawa dimata bawahannya, agar dalam perjalanannya 

menjadi sosok figur yang tetap dihormati dan dihargai. 

Dari hasil wawancara penulis pada hari sabtu tanggal 06 Juni 

2015 dengan bapak Syaifur Rizal selaku Wakasek mengatakan bahwa:  

“Kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari menerapkan 

pola kepemimpinan yang demokratis, hal ini dapat diketahui dari 

setiap usaha beliau dalam mengembangkan MI Darul Falah Wonosari 

yang menerima konsep-konsep dan mencari jalan keluarnya dengan 

para guru atau murid dengan jalan musyawarah untuk mencapai 

mufakat. Dari sifat keterbukaan inilah menunjukkan adanya 

kehidupan yang harmonis antara komponen yang ada di MI Darul 

Falah Wonosari baik dengan guru, staf, maupun dengan para 

muridnya. Jadi, kepemimpinan kepala MI Drul Falah Wonosari adalah 
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tipe kepemimpinan yang demokratis hal itu sesuai dengan teori yang 

dibawakan oleh Abdul Wahab dan Umiarso yang telah penulis 

kemukakan pada bab kedua kajian teori mengenai tipe-tipe 

kepemimpinan”.
85

 

 

Lebih jauh kalau kita ingin mengetahui pola kepemimpinan 

seseorang dapat kita ketahui dari bagaimana ia mengambil keputusan, 

karena pengambilan keputusan merupakan tugas dari seorang 

pemimpin yang paling berat. Hal ini dapat dilihat dalam prakteknya 

seorang pemimpin dibebani tanggung jawab moril untuk memutuskan 

suatu perkara secara selektif ketika berada ditengah bermacam-macam 

persoalan yang tidak pasti, belum dikenal ataupun muncul secara 

mendadak yang tidak diduga-duga. Karena hal inilah maka 

pengambilan keputusan juga termasuk dalam inti kepemimpinan yang 

memungkinkan berlangsungnya semua progaram kerja secara selektif 

dan efisien yang sekaligus mengembangkan empat fungsi manajerial 

yaitu merencanakan, mengorganisir, menuntut dan menilai pengadaan 

evaluasi. Selain pengambilan keputusan, masalah yang perlu 

mendapat perhatian terhadap kepemimpinan seseorang ialah 

bagaimana ia melakukan kordinasi dengan bawahannya. Hal ini juga 

bisa penulis ketahui melalui wawancara dengan bapak Kasiyadi salah 

seorang masyarakat sekitar Madrasah yang penulis lakukan pada 

tanggal 13 Juni 2015 sebagai berikut ; 

“Kepemimpinan kepala madrasah saat ini yang saya ketahui 

merupakan sosok yang penuh dengan tanggung jawab, karena saya 
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selaku warga sekitar madrasah sekaliguus wali murid banyak 

merasakan dampak positif dari kepemimpinan beliau selama ini, 

terutama dampak terhadap anak kami sendiri, dulu madrasah ini 

dipandang sebelaha mata oleh masyarakat karena mutu pendidikannya 

yang begitu lemah, namun hari ini kepemimpinan beliau telah 

membuktikan dengan adanya perubahan-perubahan kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di madrasah mampu membawa kemajuan 

bagi madrasah ini, saya benar-benar merasakan kepemimpinan beliau 

yang begitu memberikan dampak positif bagi siswa dan 

lingkungan.”
86

 

“Senada yang disampaikan oleh ketua komite MI Darul Falah 

Wonosari yang mengataka bahwa kepemimpinan beliau selama ini 

memberika kontribusi yang besar bagi dunia pendidikan, bagaimana 

tidak karena dengan kepemimpinan beliau saat ini MI Darul Falah 

Wonosari bisa banyak memperoleh siswa, jauh dari sebelumnya MI 

Darul Falah Wonosari yang hanya dikenal masyarakat sebagai 

lembaga pendidikan yang tak memiliki daya saing”.
87

 

 

Suatu kenyataan menunjukkan bahwa pemimpin mempunyai 

kewibabawaan tertinggi, kekuasaan paling besar dan memiliki 

tanggung jawab yang paling berat serta sekaligus memikul resiko 

yang paling berat. Sehingga nasib hidup dan kesejahteraan seluruh 

bawahannya terletak pada pemimpinnya. Namun sebaliknya, dengan 

kekuasaan sewenang-wenang akan menimbulkan kesengsaraan dan 

penderitaan pada bawahannya. 

Kemudian penulis melanjutkan wawancara tersebut dengan 

Naimatul Mukarromah dan Ismi Himmatul Aliyah murid dari kelas V 

dan VI yang penulis lakukan pada  hari sabtu 13 Juni 2015 : 

“Kepemimpinan beliau yang kami ketahui sejauh ini 

merupakan sosok yang amanah terhadap tugas yang diembannya, 

dikatakan demikian karena beliau selalu memberikan contoh yang 

baik bagi setiap guru dan siswa, hal itu bisa kami rasakan dengan 
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kedisiplinan beliau dalam menjalankan wewenang sebagai kepala 

madrasah”. 

“Kemudian disambung oleh Ismi Himmatul Aliyah siswa 

kelas VI yang mengatakan bahwa kepemimpinan beliau selama 

menjabat sering kali melibatkan siswa untuk belajar memimpin 

mandiri setiap kelompok dalam menjalankan kegiatan yang ada di 

madrasah”.
88

 

 

Berdasrkan hasil pengamatan penelitian, kepala MI Darul 

Falah Wonosari adalah figur pemimpin yang memiliki sifat terbuka 

dan dinamis, sehingga beliau tetap disegani dan dihormati. Sehingga 

pemimpin yang sejati dalam menghadapi masalah apapun beliau 

selalu mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum pengambilan 

keputusan, yang tujuannya untuk mengumpulkan lebih dahulu data-

data atau bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi.
89

 

 

Sebagai konsekwensi kenyataan diatas kepala MI Darul Falah 

Wonosari selalu menampung alternatif-alternatif yang masuk dari 

bawahannya dengan berbagai pertimbangan dalam argumentasinya 

masing-masing. Tetapi hal ini bukan berarti beliau tidak mempunyai 

pendirian yang teguh, justru orang yang berpendirian teguh dan 

mempunyai wibawa ia harus menerima pandangan dari pendapat 

orang lain.  

Hal ini tujuannya adalah apabila pemimpin ingin mengambil 

kesimpulan dari keputusan tidak mengakibatkan berat sebelah. Dari 

gambaran diatas menjadi bukti bahwa kepemimpinam kepala MI 

Darul Falah Wonosari selain sebagai pemimpin yang memiliki sifat 

terbuka juga tidak mau menang sendiri meskipun sebagai top 

leadernya.  
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Dalam pengamatan peneliti, kepala madrasah dalam 

menjalankan roda kepemimpinannya di MI Darul Falah Wonosari 
sangat efektif. Semua komponen yang ada mulai dari para guru, staf 

maupun para siswa sendiri sama mendukung. Sehingga dalam 

perkembangannya beliau tidak terlalu mengalami kesulitan dalam 

menjalankan amanah yang diembannya.  Sebagai manusia biasa beliau 

juga menyadari betapa masih banyak kekurangan dalam mengelola 

MI Darul Falah Wonosari selama ini.
90

 

 

Namun, tidak terlepas dari semua itu MI Darul Falah 

Wonosari banyak mengalami perubahan-perubahan yang berarti 

selama kepemimpinan beliau, mulai dari tenaga pendidik yang selama 

ini banyak mengajar yang tidak sesuai dengan bidangnya digantikan 

oleh para guru-guru baru yang mengajar sesuai dengan bidangnya dan 

keseluruhan guru yang berada dilembaga tersebut sudah bersertifikat 

pendidik profesional.  

Kemudian dengan banyaknya jumlah sarana dan prasarana 

mulai dari gedung, ruang kelas, sarana dan prasarana olah raga, sarana 

transportasi antar jemput bagi siswa kelas satu dengan motor Triseda 

dan tidak ketinggalan masjid sebagai wahana peningkatan dunia 

keagamaan siswa yang kesemuanya itu merupakan salah satu bukti 

dari keberhasilan kepemimpinan beliau. 

Perubahan yang paling berarti pengelolaan siswa yang beliau 

terapkan dengan sistem masuk mulai jam 06.45 – 13.00  yang turut 

banyak membawa keberhasilan. Tepatnya tahun ajaran 2014/2015 ini, 

MI Darul Falah Wonosari berhasil menorehkan prestasi yang 
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mengharumkan nama madrasah dengan berbagai kejuaraan yang 

pernah diraihnya.    

Maka dari itu, menurut pengamatan peneliti selama jabatan 

kepala madrasah dipimpin oleh beliau banyak sekali pengembangan 

yang membawa dampak positif bagi perkembangan MI Darul Falah 

Wonosari kedepan. Dengan banyaknya keberhasilan yang diraih 

diharapkan dapat lebih memacu prestasi dimasa yang akan datang 

merupakan salah satu wujud perhatian kepala madrasah dalam dunia 

pendidikan di MI Darul Falah Wonosari.
91

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepemimpinan demokratis ini menurut tuntutan Islam adalah 

kepemimpinan yang terbuka, yakni kepemimpinan yang menghargai 

dan menerima ide, buah pikiran atau gagasan orang lain sebagai bahan 

masukan dan pertimbangkan dalam mengambil suatu keputusan 

kebijaksanaan dalam menjalankan tugasdan tanggung jawab sebagai 

pemimpin. Tipe kepemimpinan inilah yang paling baik dan ideal 

terutama untuk kepemimpinan dalam pendidikan.  

Kepemimpinan pada tipe demokratis ini dalam menetapkan 

keputusan-keputusan yang penting selalu mengikut sertakan anggota 

organisasinya melalui rapat dan musyawarah untuk mencapai 

mufakat. Demikian halnya kepemimpinan kepala MI Darul Falah 

Wonosari pada saat ini, beliau telah memimpin madrasah tersebut 

dengan sangat demokratis. Hal ini dibuktikan dengan sering 

diadakannya rapat dalam pengambilan keputusan terutama mengenai 

pengembangan madrasah, sehingga pengambilan keputusan tidak 
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sepihak. Hubungan atau komunikasi yang baik dengan para aggota-

anggotanya juga menjadi salah satu bukti dari demokratisnya 

kepemimpinan beliau. dalam menghadapi masalah apapun beliau 

selalu mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum pengambilan 

keputusan, yang tujuannya untuk mengumpulkan lebih dahulu data-

data atau bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi.  

B. Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Hampir diseluruh Indonesia menempatkan kepala madrasah 

sebagai figur yang berpengaruh dalam lembaga pendidikan. Sehingga 

dalam struktur organisasi kepala madrasah menduduki posisi kunci 

sebagai pemimpin. Oleh karena itu maju mundurnya madrasah tergantung 

kepada bagaimana strategi pengelolaan dari kepala madrasah itu sendiri. 

Struktur organisasi dibentuk guna membantu kinerja dari seorang 

kepala madrasah. Meskipun demikian kepala madrasah sebagai seorang 

pemimpin harus mempunyai wibawa dimata bawahannya, agar dalam 

perjalanannya menjadi sosok figur yang tetap dihormati dan dihargai. 

Dalam hal ini kepala madrasah sebagai pemimpin berusaha 

menjalankan tugasnya dengan baik, dalam melaksanakan tugas yang 

diembannya. Karena maju tidaknya suatu lembaga pendidikan tergantung 

pada usaha yang dilakukan kepala madrasah tanpa mengesampingkan 

pihak-pihak yang berkaitan. Berdasarkan hasil interview dengan kepala 
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madrasah bahwa usaha kepala madrasah dalam menjalankan proses 

pengembangan kurikulum diperoleh penjelaskan sebagai berikut : 

Demi tercapainya pengembangan Kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari, kepala MI Darul Falah Wonosari mempunyai cara tersendiri 

yakni upaya Pertama dalam pengembangan kuriikulum di MI Darul Falah 

Wonosari dengan berusaha menyamakan cara berfikir terlebih dahulu pada 

semua pihak yang terkait. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

bapak Sifa’i selaku Kepala Madrasah yang penulis lakukan pada tanggal 

01 Agustus 2015: 

“Salah satu usaha yang kami lakukan demi tercapainya 

pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari yaitu dengan 

menyamakan cara berfikir pada semua komponen yang terkait (baik guru 

maupun staf-staf yang lain). Karena tanpa adanya kesepahaman pada 

mereka, mustahil akan terciptanya pengembangan kurikulum yang ada di 

MI Darul Falah Wonosari ini. Dengan adanya hal ini akan lebih 

memudahkan terciptanya kami untuk mencapai kurikulum sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan”.
92

 

 

Kemudian uapaya Kedua dalam rangka mempengaruhi 

bawahannya (guru) agar patuh, kepala madrasah menetapkan tata tertib 

guru yang disepakati tata tertib bersama. Dengan peraturan tersebut, 

diharapkan guru dapat mematuhi, menerima dan melaksanakan tugas yang 

telah diberikan. Sebagaimana pernyataan bapak Sifa’i selaku kepala MI 

Darul Falah Wonosari dalam wawancara pada tanggal, 01 Agustus 2015: 

“Reaksi pada mayoritas guru selalu proaktif dan positif terhadap 

gagasan pengemangan kurikulum yang dilaksanakan MI Darul Falah 

Wonosari, namun ada juga sebagian guru yang mungkin menganggap 

bahwa ide dari kami (selaku kepala madrasah) dirasa kurang cocok dengan 

keadaan madrasah itu sendiri. Namun setelah dilakukan pemahaman 
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secara intensif para guru yang semula kurang setuju sedikit demi sedikit 

mendukung adanya gagasan tersebut. Memang tidak mudah bagi kami 

untuk benar-benar bisa mempersatukan pola pikir agar bisa menjadikan 

Madrasah yang kami cintai ini menjadi lembaga pendidikan yang baik, 

pasti ada penghambat ataupun masalah-masalah yang menghalau setiap 

perjalanan untuk menjalankan program-progran yang telah kami 

rencanakan, dari sisi lain kami memang harus bisa mempengaruhi para 

guru-guru  agar mudah untuk diajak bekerja sama dalam menjalankan 

program-program yang telah kami rencanakan tapi kami tidak pernah 

melakukan paksaan terlebih lagi sebuah kekerasan untuk mengajak pada 

guru-guru agar mau bekerja sama. Dan ada pula respon dingn dari 

masyarakat yang sempat kami ketahui untuk beberpa program yang kami 

laksanakan. Namun, kami sebatas menjadikan itu sebuah kritikan hangat 

yang perlu kami pertimbangkan kembali agar program-program yang kami 

laksanakan bisa menjadi lebih baik lagi.
93

 

 

Uraian pernyataan kepala madrasah diatas dapat dipahami bahwa 

kepala MI Darul Falah Wonosari kaya akan gagasan, sehingga mampu 

mempengaruhi bawahannya dengan baik. Ini terbukti dari masa jabatannya 

kepala MI Darul Falah Wonosari banyak membuktikan perubahan-

perubahan yang berarti baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

Dalam beberapa kesempatan, kepala MI Darul Falah Wonosari 

sering menekankan pentingnya perjuangan kepada semua guru dan staf-

stafnya. Ini dimaksudkan agar visi, misi, dan tujuan pendidikan di MI 

Darul Falah Wonosari bisa terwujud dengan baik. 

Kemudian mengenai perilaku kepemimpinan kepala MI Darul 

Falah Wonosari dalam menggerakkan, mempengaruhi, mendorong 

bawahan (guru dan staf) berorientasi pada tugas (task oriented behavior) 

dan berorientasi pada hubungan (relation oriented) . 
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Task oriented behavior: Dalam tugasnya, kepala MI Darul Falah 

Wonosari tidak melaksanakan pekerjaan yang sama dengan bawahannya. 

Akan tetapi beliau menyiapkan perencanaan, pengaturan, 

pengkoordinasian kegiatan bawahan serta menyediakan keperluannya. 

Relation oriented: Dalam bersosialisasi, kepala MI Darul Falah 

Wonosari penuh perhatian, ramah, menunjukkan kepercayaan kepada 

bawahan (guru dan staf), serta memberikan motivasi dan dukungan kepada 

para guru dan staf.  

Dari uraian tersebut, peneliti dapat mengungkap perilaku yang 

diterapkan keduanya. Adakalanya berorientasi pada tugas begitu juga 

sebaliknya. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaannya, kepala MI Darul 

Falah Wonosari memberikan tugas pada bawahan (guru) sesuai dengan 

keahlian dan jabatan yang disandang. Misalnya kurikulum, dalam 

operasionalnya diserahkan pada Waka Kurikulum, yakni Ibu Sunanik 

S.Pd.
94

 

 

Dilain waktu Kepala MI Darul Falah Wonosari juga membangun 

komunikasi yang positif diantara para guru. Dimana kepala madrasah 

berusaha terbuka serta menciptakan suasana kekeluargaan terhadap para 

guru dan karyawan lainnya. Karena dengan suasana tersebut, guru dan 

karyawan lainnya mempunyai kesempatan untuk mengemukakan gagasan, 

masukan atau permasalahan permasalahannya.  

Upaya Ketiga membangun komunikasi dengan baik, hal ini 

dilakukan dalam rangka untuk menggali motivasi-motivasi yang bersifat 

tersembunyi atau rahasia. Karena dengan melakukan komunikasi yang 
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positif (terbuka dan kekeluargaan) maka motivasi dan keluhan guru serta 

karyawan lainnya dapat diketahui oleh kepala MI Darul Falah Wonosari.  

Hal ini menunjukkan bahwa beliau sebagai kepala madrasah sangat 

menjunjung tinggi kebersamaan kepada semua pihak dengan  tidak 

membeda-bedakan status yang diembannya. Sebagaimana pernyataan 

yang telah dikemukakan oleh salah satu guru yaitu Ibu Nadlifah, S.Pd.I 

selaku bendahara pada wawancara 08 Agustus 2015: 

“Kepemimpinan beliau selama ini memang sangat demokratis jika 

dibandingkan dengan kepemimpinan kepala madrasah sebelumnya, hal ini 

ditunjukkan dengan baiknya hubungan komunikasi beliau dengan para 

guru-guru yang ada disini. Hal ini ditunjukkan dengan  diadakannya rapat 

apabila terdapat permasalahan, khususnya mengenai perkembangan MI 

Darul Falah Wonosari kedepan. Sehingga para  guru dapat mengetahui 

permasalahan yang sedang dihadapi serta dapat memberikan masukan-

masukan secara leluasa. Kepemimpinan beliau yang terbuka dalam setiap 

hal menjadikan kami para guru mudah menerima pengembangan-

pengembangan kurikulum yang beliau rencanakan.” 

“Sedangkan pengembangan Kurikulum selama ini yang telah 

berhasil kami jalankan diantaranya; Shalat Dhuha, Mengaji, Tahfidz, 

Pemantauan shalat lima waktu saat siswa-siswi berada dirumah. 

Pengembangan ini bertujuan agar siswa-siswi yang dihasilkan oleh 

lembaga kami menjadi insan yang bermanfaat dalam kehidupan 

bermasyarakat.
”95

 

 

Untuk masa yang akan datang kepala MI Darul Falah Wonosari 

merencanakan program pengembangan madrasah baik dari segi fisik 

maupun non fisik yang meliputi: perbaikan sistem manajemen madrasah, 

perbaikan kurikulum, perbaikan kualitas tenaga mengajar dan peningkatan 

kualitas siswa, sedangkan aspek fisiknya meliputi sarana dan prasarana 

belajar. 
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Dalam rapat-rapat khusus, guru-guru biasanya bisa 

mengemukakan segala sesuatu secara bebas tentang hal-hal yang 

membuat mereka kurang puas dalam bekerja atau lainnya. Dengan 

adanya keluhan-keluhan tersebut maka kepala MI Darul Falah 

Wonosari bisa menampung, serta mensistematiskan untuk dipikirkan 

pemecahannya secara bersama dengan semua pihak terutama dengan 

para guru yang bersangkutan. 

Pertemuan secara individual antara kepala madrasah dengan 

guru yang bersangkutan terutama menyangkut hal-hal yang bersifat 

pribadi atau rahasia. Hal ini sama dengan rapat, dalam pertemuan ini 

pun bisa dicoba membahas pemecahannya, akan tetapi jika 

pemecahannya itu membutuhkan guru lain, maka dapat saja hal itu 

dibawa kedalam rapat dengan catatan individu yang bersangkutan tetap 

dirahasiakan. 

Berpijak pada fenomena yang menghambat perkembangan MI 

Darul Falah Wonosari, maka peranan dan kedudukan seorang 

pemimpin sangatlah penting sekali. Usaha dari kepala madrasah dalam 

mengantisipasi atau mencari solusi sangatlah diperlukan, sehingga 

proses pendidikan dan perkembangan MI Darul Falah Wonosari yang 

dibinanya akan tetap berjalan sebagaimana yang diharapkan dan tujuan 

akan tercapai. 

Hasil dari wawancara dengan bapak Sifa’i selaku kepala MI 

Darul Falah Wonosari diperoleh jawaban bahwa usaha-usaha yang 
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dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan pengembangan 

kurikulum di MI Darul Falah Wonosari baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas adalah sebagai berikut: 

a. Kepala madrasah minimal 3 minggu sekali mengadakan evaluasi 

program pendidikan dan juga bisa sewaktu-waktu jika 

permasalahan itu memang harus segera diluruskan 

b. Kepala madrasah mengikutsertakan guru dalam menyusun dan 

melaksanakan rencana  program madrasah 

c. Kepala madrasah membuat rencana program pendidikan yang 

sedang dan akan dilaksanakan, sehingga kegiatan pendidikan dapat 

terlaksana secara terencana dan sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan kurikulum 

d. Kepala madrasah mengikuti pertemuan guru antar madrasah 

lainnya. Dengan pertemuan antar guru dapat saling bertukar 

pengalaman sehinga dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

yang ada 

e. Kepala madrasah bekerja sama dengan instansi-instansi lain, 

masyarakat, orang tua, karena tanpa dukungan dari pihak-pihak 

tersebut maka pendidikan tidak dapat berkembang.  

f. Kepala madrasah berusaha melengkapi sarana dan prasarana 

perlengkapan madrasah termasuk media instruksional yang 

diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar siswa. 

Serta melengkapi fasilitas pendidikan seperti gedung, kantor, 

media belajar mengajar, perpustakaan dan peralatan kesenian. 

g. Kepala madrasah berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan-

pengetahuan guru bidang studi atau guru lainnya, dengan cara 

mengikutsertakan guru pada pelatihan-pelatihan, rapat-rapat dan 

seminar-seminar 

h. Kepala madrasah memotivasi guru dan karyawan lainnya dalam 

menjalankan tugas masing-masing. Hal ini biasanya dilakukan 

disaat jam-jam istirahat dengan mengadakan dialogis tentang 

adanya kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran. 

i. Kepala madrasah mendatangkan Guru Private sebagai pengajar di 

bidang kurikulum ekstra yang sudah terlaksana, agar minat dan 

bakat siswa-siswi dalam bidang kesenian dapat tersalurkan.
96

 

 

Untuk melakukan komunikasi yang positif, maka kepala MI 

Darul Falah Wonosari melaksanakan program-program khusus 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut ini.
97
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Tabel I 

Uapaya Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Kurikulum di MI Darul 

Falah Wonosari Tekung Lumajang 

NO Uraian Kegiatan 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

Diterapkannya masuk mulai pukul 06.45-13.00 bagi guru dan siswa 

Kegiatan rutin sholat dhuha berjamaah yang diteruskan membaca Asma’ul 

Husna, Tilawatil Qur’an, kemudian proses belajar mengajar, shalat duhur 

berjamaah dan dilanjutkan dengan Tahfidzul Juz Amma 

 

Kegiatan yang dapat menambah kreatifitas yakni mengikutsertakan para 

guru dalam diklat-diklat/pelatihan-pelatihan. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan wawasan dan profesionalitas para guru  

 

Kegiatan studi banding madrasah lain serta darmawisata dalam rangka 

menambah wawasan dan keakraban baik antar siswa maupun tenaga 

pendidik 

 

Diadakannya kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran bakat 

para siswa    

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa usaha-usaha kepala 

madrasah dalam mengembangkan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan madrasah tersebut. Karena 

setelah melihat usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala MI Darul Falah 

Wonosari tersebut mengalami perkembangan yang berarti, terutama dari 

segi jumlah pendaftar yang tiap tahunnya semakin bertambah. Hal itu 

disebabkan juga beberapa penegmbangan kurikulum yang dilaksanakan 

memiliki daya minat bagi masyarakat.  
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Tujuan mendasar dari dilakukannya berbagai macam perubahan 

sistem pendidikan di MI Darul Falah Wonosari adalah demi meningkatkan 

output siswa. Sebagaimana pernyataan yang telah dikemukakan oleh 

bapak Sifa’i selaku kepala madrasah dalam wawancara pada tanggal 08 

Agustus 2015: 

“Dengan beberapa pengembangan yang kami lakukan pada MI 

Darul Falah Wonosari pada saat ini, baik yang meliputi aspek fisik seperti 

gedung, sarana transportasi siswa, sarana pembelajaran maupun aspek non 

fisik seperti pengelolaan tenaga pengajar, semua itu kami lakukan semata-

mata untuk meningkatkan output siswa. Karena dengan fasilitas 

pembelajaran dan gedung yang cukup mereka bisa mendapatkan haknya 

sebagai seorang siswa, dan mereka akan merasa jauh lebih nyaman dalam 

belajar.”
98

 

 

Disamping bertambahnya jumlah siswa yang diperoleh, jumlah 

sarana dan prasarana yang dimiliki juga bertambah. Juga tidak kalah 

pentingnya yakni mampu membawa banyak anak didiknya berhasil 

menorehkan prestasi yang dapat mengharumkan nama baik madrasah. Hal 

ini tidak lepas dari banyak faktor mulai dari faktor lingkungan yang 

kondusif, tenaga pengajar yang bermutu, sarana dan prasarana yang 

memadai yang kesemuanya itu   merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, dimana antara yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi. 
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Berbagai aspek yang berkaitan dengan pendidikan, mulai dari 

materi pelajaran, guru, metode, sarana dan prasarana, lingkunan dan pola 

hubungan antara guru dan murid perlu ditata ulang untuk disesuaikan 

dengan tuntutan zaman.  

Berkenaan dengan hal diatas, menurut pengamatan peneli upaya 

yang perlu dilakukan, antara lain: Pertama, tujuan pendidikan dimana 

sekarang tidak cukup dengan hanya memberikan bekal pengetahuan, 

ketrampilan, dan ketaqwaan saja, tetapi harus berupaya melahirkan 

manusia yang kreatif, inovatif, mandiri dan produktif. Kedua, guru harus 

mampu mendayagunakan berbagai sumber informasi yang tersebar 

ditengah masyarakat. Ketiga, bahan pelajaran umum dan agama perlu 

diintegrasikan dan diberikan kepada siswa secara utuh yaitu disamping 

ilmu pengetahuan juga harus berakhlak mulia. Beberapa pengembangan 

kurikulum yang telah dilaksanakan di MI Darul Falah Wonosari bisa 

dilihat pada daftar lampiran yang telah penulis sajikan pada bagian 

dokumentasi. 
99

 

 

Pembaharuan pendidikan adalah suatu perubahan yang baru dan 

kualitatif berbeda dari hal (yang sebelumnya) serta sengaja diusahakan 

untuk meningkatkan kemampuan  guna mencapai tujuan tertentu dalam 

pendidikan. Pengembangan madrasah memiliki arti yang sangat luas, tidak 

terbatas pada masalah tertentu. Dalam hal ini, madrasah diharapkan 

mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan pribadi 

siswa, tidak menjadi lembaga mekanik, birokratik, dan kaku, tetapi 

menjadi sebuah lembaga sosial yang organik, demokratik dan inovatif. 

Dalam upaya mengembangkan madrasah tentu saja tidak akan 

terjadi secara otomatis. Dalam hal ini diperlukan adanya dua syarat dasar, 

yakni sikap positif terhadap pembaharuan bagi semua komponen dan 

adanya sumber yang di perlukan untuk mengadakan pembaharuan. 

                                                 
99

 Observasi pada08 Agustus 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

97 

 

misalnya untuk penunjang kegiatan penelitian dengan disediakan sarana 

sebagai penunjang, sehingga akan lebih luas, cepat, dan tepat. 

Berbagai upaya yang telah dilakukan kepala MI Darul Falah 

Wonosari dalam mengembangkan madrasah tersebut, termasuk dalam 

mengembangkan kurikulum sebagai acuan dalam proses belejar mengajar. 

Kurikulum sebagai bidang kajian sangat sukar untuk dipahami, tetapi 

sangat terbuka untuk didiskusikan. Oleh karena itu, untuk memahaminya 

harus dianalisa dalam konteks yang luas.  

Apabila kita mengadakan pembaharuan dalam pendidiikan, kita 

harus memperhatikan kurikulum yang sudah dirumuskan. Kalau 

pendidikan diperbarui, maka sudah barang tentu (otomatis) 

kurikulumnyapun harus berubah. Kita tidak bisa mengadakan 

pembaharuan tanpa perubahan pada kurikulum. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sudah diterapkan di 

MI Darul Falah Wonosari. Kurikulum ini lahir sebagai jawaban dari 

kurikulum yang dipakai sebelumnya yaitu KBK serta sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan dan dunia kerja. KTSP merupakan salah satu 

wujud dari upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. MI Darul Falah Wonosari merupakan salah satu madrasah yang 

sudah menggunakan sistem tersebut dengan tujuan untuk menciptakan  

keunggulan siswa yang nantinya sudah pasti akan menjadi bagian dari  

masyarakat dan bangsa yang mempunyai penguasaan ilmu dan teknologi 

seperti yang digariskan dalam haluan negara. 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Waka Kurikulum MI Darul Falah 

Wonosari Ibu Sunanik pada wawancara 08 Agustus 2015 sebagai berikut: 

“Di MI Darul Falah Wonosari mengenai kurikulum KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pada saat ini sudah diterapkan 

kembali, yang mana sebelumnya kami terombang-ambingkan oleh 

kurikulum sebelumnya yaitu K13 (kurikulum 2013) yang tidak kunjung 

menemui titik terang pada saat itu karena kesulitan dalam 

mengimplementasikan Namun, sekarang lembaga kami telah kembali pada 

KTSP dan hal ini banyak diterapkan pada proses belajar mengajar dimana 

guru tidak lagi sebagai obyek utama namun siswa dituntut dapat berperan 

aktif sesuai dengan topik yang diberikan, serta pada kemampuan bakat 

siswa yang diaktualisasikan pada kegiatan ekstrakurikuler. 

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang terlaksana pada tahun ajaran ini 

adalah Pramuka, Seni Lukis, Seni musik Drumband, Anjangsana. Yang 

mana semua ektrakurikuler yang kami adakan semata untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan pada lembaga kami ini dan menjadi penyaluran bakat 

siswa dalam bidang kesenian yang diminatinya.”
100

 

 

Dengan demikian, KTSP diharapkan dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini, 

terutama dalam memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai 

macam tantangan.  Oleh karena itu pemakaian sistem KTSP pada saat ini 

sangat gencar dilaksanakan karena mempunyai perbedaan yang signifikan 

dengan kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP) diwujudkan 

dengan adanya perangkat agama yang saling menunjang dan berfungsi 

untuk mengembangkan kepribadian dan juga ciri-ciri khusus dan identitas 

madrasah yang membedakan dengan institusi pendidikan yang lain. 

Seperti adanya penghafalan ayat-ayat Al-Qur’an sebelum jam pelajaran 
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dimulai, sistem halaqoh/pidato pada siswa, juga diadakannya sholat 

berjama’ah bersama masyarakat pada saat jam istirahat kedua. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala madrasah bapak sifai pada 

wawancara 08 Agustus 2015 yang mengatakan; 

“Upaya kami sebelum merencanakan kegiatan shalat dhuha dan 

shalat duhur berjamaah, kami terlebih dahulu mengupayakan sarana 

tempat ibadah (masjid) sebagai wahana belajar sisiwa dalam 

meningkatkan kepribadian dan kedisiplinan siswa dalam shalat. Dengan 

begitu kami beserta dewan guru bisa melaksanakan kegiatan keagamaan 

dengan baik setelah sarana tempat ibadah (masjid) bisa terwujudkan.
101

 

 

Dimana seorang guru tidak sebagai aktor dalam proses belajar 

mengajar, namun seorang guru sebagai penilai terhadap pemahaman siswa 

dalam menyerap konsep/materi tertentu. Sehingga siswa disini dapat 

berperan aktif yang nantinya dapat dinilai oleh guru kekurangan dan 

kelebihan dari mereka.  

Sedangkan upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam 

pengembangan kurikulum ini dilakukan melalui hal-hal kecil. Namun, dari 

hal-hal kecil tersebut tumbuh usaha atau memotivasi diri siswa untuk 

berlomba-lomba  dalam melakukan kebaikan. Contoh hal tersebut adalah 

diadakannya lomba Tahfidz Juz Amma setiap kelas. Kemudian larangan 

bagi siswa-siswi untuk makan dan minum dengan berdiri serta larangan 

makan dan minum menggunkan tangan kiri. Membiasakan berjabat tangan 

dengan semua dewan guru saat tibanya dimadrasah. Kelebihan dari cara-

cara kecil ini adalah hadiah yang diberikan oleh kepala madrasah kepada 

kelas yang dianggap paling banyak menghafal Juz Amma dan yang paling 

                                                 
101

 Wawancara dengan bapak sifai selaku kepala madrasah pada 08 Agustus 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

100 

 

patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh madrasah. Ini menjadi 

motivasi bagi para siswa untuk mengikuti semua pengembangan yang ada 

di MI Darul Falah Wonosari.  

Sebagaimana pernyataan Imaniyah Akifah salah satu siswi pada 

wawancara  tanggal 23 Mei 2015 sebagai berikut: 

”Saya dan teman-teman saat ini sedang mempersiapkan diri untuk 

mengikuti perlombaan Tahfidz Juz Amma yang diselenggarakan oleh 

madrasah pada akhir tahun ajaran. Kami senang dengan adanya program 

ini, karena disampinga banyak memberikan manfaat bagi kami kelak guna 

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, kami juga mendapatkan hadiah 

dari kepala madrasah sebagai penghargaan apabila kami bisa keluar 

sebagai pemenang perlombaan Tahfidz Juz Amma ini.” 
102

 

 

Disamping hal-hal tersebut diatas, siswa juga diberikan pelayanan 

tentang bakat yang disalurkan melalui program ekstra kurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler MI Darul Falah Wonosari sampai saat ini masih terus 

berkembang dengan baik dengan dibuktikan banyaknya prestasi yang 

ditorehkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu I’natul 

Husriyah selaku guru olah raga pada tanggal 23 Mei 2015 : 

“Kegiatan ekstrakurikuler di MI Darul Falah Wonosari sampai saat 

ini sudah terdapat berbagai jenis kegiatan sesuai dengan minat bakat siswa 

yang ada. Dengan adanya hal tersebut siswa dapat mendalami keahlian 

sesuai dengan yang mereka miliki dengan sering diadakan latihan rutin, 

dilanjutkan tanding dan diikutsertakannya dalam berbagai perlombaan.”
103

 

 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dilihat pada halaman lampiran yang sudah peneliti 

kumpulkan dari dokumen MI Darul Falah Wonosari pada pelaksanaan 

penelitian yang telah kami lakukan. 
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Untuk itu peneliti bisa mengambil kesimpulan mengenai 

pengembangan kurikulum dan sesuai dengan tempat yang menjadi obyek 

penelitian penulis yakni di MI Darul Falah Wonosari bersifat kearah 

perbaikan dari yang telah ada sebelumnya dengan dilakukan terencana 

sesuai program yang telah ditetapkan dengan tujuan meningkatkan esiensi, 

relevansi, kualitas dan efektifitas baik semua komponen-komponen terkait 

guna menghasilkan sebuah pendidikan yang benar-benar dibutuhkan baik 

bagi peserta didik, dan masyarak. Pengembangan kurikulum di MI Darul 

Falah Wonosari meliputi pengembangan kurikulum intra dan kurikulum 

ekstra. 

Dan yang menarik dalam pengembangan kurikulum di MI Darul 

Falah Wonosari lahir tidak hanya dari kepala madrasah sebagai pimpinan 

di lembaga tesebut. Namun dari masukan beberapa pihak yang 

berkepentingan terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Darul Falah 

Wonosari. Misalnya masukan dari siswa atau dari wali murid sebagai 

pelanggan pendidikan. 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pengembangan Kurikulum 

di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

1. Faktor pendukung pengembangan kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari 

Agar kita dapat memahami tentang perlunya perubahan-

perubahan pendidikan atau faktor-faktor yang mendukung adanya 

pengembangan kurikulum yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
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kegiatan pendidikan madrasah, maka kita perlu mengetahui beberapa 

faktor tersebut, antara lain (a) faktor kegigihan usaha dari semua 

tenaga pendidik yang ada di MI Darul Falah Wonosari, (b) faktor 

dukungan dan kerjasama dari masyarakat dalam membangun 

kerjasama (c) faktor internal dan eksternal, (Sistem pendidikan MI 

Darul Falah Wonosari). 

a. Faktor kegigihan usaha tenaga pendidik MI Darul Falah Wonosari 

Kegigihan tenaga pendidik adalah merupakan faktor yang 

sangat mendukung terhadap pelaksanaan pembelajaran yang ada di 

MI Darul Falah Wonosari. Karena tanpa adanya kegigihan kerja 

yang tinggi dari pada para tenaga pendidik mustahil tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. Untuk itu mengenai 

kegigihan usaha para tenaga pendidik di MI Darul Falah Wonosari 

sudah tidak diragukan lagi. Hal ini dibuktikan dengan bersedianya 

mengikuti pelatihan-pelatihan juga banyak ditorehkannya prestasi 

oleh siswa baik prestasi dalam bidang pelajaran maupun prestasi 

dalam bidang seni dan olahraga. Hal ini sesuai dengan wawancara 

yang telah peneliti dapatka dari bapak Sifa’i selaku kepala 

madrasah pada 15 Agustus 2015 sebagai berikut : 

   “Faktor pendukung utama yang mampu menunjang untuk 

tercapainya sebuah tujuan yaitu adalah para guru yang berperan 

paling banyak dalam pengembangan kurikulum ini, oleh karena itu 

para guru kami bekali bermacam-macam pengalaman mengenai 

pendidikan melalui pelatihan-pelatihan pendidikan yang sering 

terselenggarakan di kabupaten Lumajang. Bisa juga melalui 

pembinaan secara langsung dari supervisi pendidikan tingkat 

kecamatan. Dengan beberapa cara yang kami lakukan ini akan 
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memberikan pengalaman yang cukup bagi para guru untuk 

mencapai tujuan dalam mengembangan kurikulum yang telah 

direncanakan”.
104

 

 

b. Faktor dukungan dan kerjasama dari masyarakat 

Kepercayaan masyarakat terhadap sebuah lembaga 

pendidiakn merupakan sebuah kepastian yang harus ada karena 

tidak menutup kemungkinan tanpa adanya kepercayaan dari 

masyarakat lembaga itu tidak akan bisa berkembang. Lahirnya 

sebuah lembaga pendidikan ditengah-tengah masyarakat sudah 

merupakan prakasa dari para totkoh masyarakat yang ikut serta 

bertangguang jawab terhadap lembaga pendidikan. 

Dukungan dan kerjasama masyarakat menjadi sumber 

kekuatan tersendiri untuk lembaga pendidikan itu sendiri. Dengan 

demikian dukungan itu akan mereka wujudkan dengan 

mempercayakan putra-putrinya kepada lembaga pendidikan 

tersebut. 

Hal ini merupakan kerjasama antara penyelenggara 

pendidikan dengan masyarakat, dengan begitu lembaga pendidikan 

bisa berkembang sesuai rencana jika semua faktor pendukung bisa 

bekerjasama dengan baik dalam tanggung jawab menjalankan 

kewajibanya masing-masing. 
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Kemudian kepala MI Darul Falah Wonosari bapak Sifai 

pada wawancara 15 Agustus 2015 mengatakan: 

“Dalam hal ini kami berupaya membangun komunnikasi 

yang baik denga masyarakat agar mendapatkan kepercayaan serta 

dukungan sehingga kami bisa bekerjasama untuk memajukan 

lembaga pendidikan ini sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 

Sesekali kami mengadakan pertemuan dengan masyarakat dalam 

rapat PSB (penerimaan siswa baru) guna menyusun kerjasama 

dalam memeperoleh siswa.
105

 

 

Denagn demikian peneliti bisa menyimpulkan mengenai 

dukungan masyarakat terhadap MI Darul Falah Wonosari sehingga 

bisa membangun kerjasama dalam penjaringan siswa dan 

memajukan pendidikan yang ada di MI Darul Falah Wonosari.
106

 

c. Faktor internal dan eksternal 

Faktor internal dalam melaksanakan pendidikan di MI 

Darul Falah Wonosari adalah kepala madrasah, guru, dan siswa. 

Siswa sendiri sangat besar pengaruhnya terhadap proses 

pengembangan kurikulum, karena tujuan utama diadakannya 

pengembangan kurikulum di madrasah tersebut adalah untuk 

merubah tingkah laku serta meningkatkan keilmuan siswa untuk 

menghadapi tantangan dimasa yang akan datang.  

Disini  seorang guru  mempunyai peran yang sangat 

penting dalam membentuk dan membangun kepribadian menjadi 

seorang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Oleh karena itu guru 
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dituntut untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebagaimana pernyataan bapak Sifa’i selaku kepala 

madrasah dalam upaya meminimalisir faktor internal yang terjadi 

di MI Darul Falah Wonosari, diantaranya adalah : 

1. Peningkatan kemampuan dengan cara mengikutsertakan  pada 

seminar, pelatihan, workshop, penataran bagi guru mata 

pelajaran 

2. Banyak menambah wawasan dengan membaca buku terutama 

yang berhubungan dengan bidang yang ditekuni 

3. Mempersiapkan materi, satpel, RPP, dan lain-lain sebelum 

kegiatan belajar mengajar berlangsung.
107

 

 

Sedangkan faktor eksternalnya adalah orang tua dan 

lingkungan. Dalam hal ini kita mengetahui perkembngan yang 

terjadi pada dunia tidak semata-mata berada dalam hal yang 

positif melainkan sebaliknya, dampak perkembngan ini 

memicu terjadinya pergeseran peradaban yang mulai 

melunturkan tradisi budaya yang ada dalam lingkungan dan 

mengikis nilai-nilai keagamaan.  

Lingungan yang tidak kondusif bisa memberikan 

dampak yang negatif terhadap perkembangan peserta didik. 

Sementara dalam sisi pergaulan peserta didik kurang begitu 

mendapatkan pemantauwan penuh dari pihak orang tua, 

sehingga pergaulan yang mereka alami sehari-hari bisa mereka 

tuangkan saat mereka bersekolah sehingga menjadi 
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permasalahan yang harus diluruskan kembali  oleh pihak 

penyelenggara pendidikan. 

Akan tetapi pihak penyelenggara pendidikan selalu 

berupaya mengurangi adanya faktor-faktor eksternal yang 

menjadi penghambat proses pendidikan kedepannya. Dlam hal 

ini upaya yang telah dilakukan kepala madrasah adalah:  

“Praktek yang telah dilakukan oleh MI Darul Falah 

Wonosari dalam menata atau menciptakan lingkungan yang 

kondusif adalah dengan cara mengupayakan sesering mungkin 

mengadakan komunikasi sebaik mungkin  dengan orang tua 

dan masyarakat. Baik itu melalui pertemuan-pertemuan disaat 

hari-hari besar Islam, penerimaan raport, ataupun disaat ada 

pementasan kreasi siswa. Juga mengadakan bakti sosial 

khususnya pada masyarakat sekitar, sebagai contoh pada saat 

bulan Agustus mengadakan kegiatan gabungan dengan 

masyarakat sekitar dalam memperingati hari kemerdekaan 

dengan menyelenggarakan kegiatan umum yang semakin 

mengeratkan hubungan madrasah dengan masyarakat.
108

 

 

Oleh karena itu, menurut pengamatan peneliti kepala 

madrasah sudah mengusahakan berbagai hal dalam 

meminimalisir faktor-faktor yang menghambat lajunya sebuah 

pendidikan, hanya saja kurangnya kerja sama antara 

masyarakat sekitar menimbulkan berbagai faktor terhadap 

siswa yang harus diluruskan kembali oleh pihak penyelenggara 

pendidikan. Dalam hal ini kepala madrasah beserta dewan guru 

berperan besar dalam meluruskan peserta didiknya agar kelak 
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menjadi lulusan yang bisa diterima oleh masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya.
109

 

d. Sistem pendidikan  

Dalam rangka untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas pendidikan perlu adanya pengelolaan sistem pendidikan 

yang disesuaikan dengan tuntutan zaman. Hal ini menyangkut 

pendekatan para pengelola madrasah khususnya kepala madrasah 

sebagai pemimpin terhadap perkembangan pendidikan. Maka 

dalam hal ini kepala madrasah melakukan perencanaan jangka 

pendek dan jangka panjang. Jangka pendek misalnya perbaikan 

kurikulum, dan jangka panjang berupa penambahan gedung 

madrasah dan sebagainya. 

2. Faktor penghambat pengembangan kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari 

Dalam perjalanan mencapai tujuannya, MI Darul Falah 

Wonosari banyak dihadapkan pada permasalahan pendidikan 

dimana permasalahan tersebut sangat mempengaruhi kualitas dari 

pendidikan yang ada di MI Darul Falah Wonosari itu sendiri. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dilapangan, hambatan-

hambatan yang dialami MI Darul Falah Wonosari adalah sebagai 

berikut : 
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a. Masalah dana  

Dana merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

suatu kegiatan. Demikian halnya yang dialami oleh MI Darul 

Falah Wonosari, dalam perjalanannya untuk mencapai dan 

meningkatkan kualitas pendidikannya baik melalui 

pembangunan fisik seperti gedung, sarana dan prasarana, 

maupun pembangunan non fisik seperti kurikulum telah 

dihadapkan pada masalah dana. Untuk mengatasi masalah ini, 

usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah dan para pengelola 

madrasah adalah : 

1) Pengadaan dana melalui sumbangan pemerintahan desa, 

masyarakat, komite, dan  pengurus MI Darul Falah 

Wonosari. 

2) Pihak madrasah juga mengupayakan pengadaan dana 

dengan permintaan subsidi pemerintah.
110

 

b. Terbatasnya sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana adalah merupakan penunjang 

yang sangat urgen dalam mencapai keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

Dalam melaksanakan hal tersebut, usaha yang 

dilakukan oleh pihak madrasah pada saat ini masih difokuskan 

pada pengembangan gedung baru yang sekarang ini 
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keadaannya masih membutuhkan beberapa ruang untuk kelas 

paralel dan ruang UKS. Disamping itu pihak madrasah 

mengadakan musyawarah dengan wali murid. Dari hasil 

musyawarah tersebut, jika memang tidak memberatkan wali 

murid maka sarana dan prasarana akan diusahakan 

pengadaannya, dan jika belum mampu mewujudkannya, maka 

hal itu dijadikan jangka panjang dan akan terus diusahakan 

pengadaannya. Dan pihak madrasah akan berusaha seoptimal 

mungkin pengadaan sarana dan prasarana dan fasilitas lain 

yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan demi kelancaran proses 

belajar mengajar dan untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

menuju madrasah yang maju, berkembang, dan berkualitas. 

Sejauh ini, menurut pandangan yang peneliti temukan 

di lapangan ada beberapa faktor yang menyebabkan 

pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari tidak 

bisa diterapkan atau dilaksanakan dengan maksimal, 

diantaranya yaitu masalah dana dan sarana prasarana yang 

tidak bisa menopang kebutuhan pendidikan sehingga proses 

pengembangan ini tidak berjalan sesuai dengan keinginan.”
111
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D. Temuan Hasil Penelitian 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Penegembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Kepala MI Darul Falah Wonosari memiliki tipe kepemimpinan 

yang demokratis dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepemimpinan demokratis ini menurut tuntutan Islam adalah 

kepemimpinan yang terbuka, yakni kepemimpinan yang menghargai 

dan menerima ide, buah pikiran atau gagasan orang lain sebagai bahan 

masukan dan pertimbangkan dalam mengambil suatu keputusan 

kebijaksanaan dalam menjalankan tugasdan tanggung jawab sebagai 

pemimpin. Tipe kepemimpinan inilah yang paling baik dan ideal 

terutama untuk kepemimpinan dalam pendidikan.  

Kepemimpinan pada tipe demokratis ini dalam menetapkan 

keputusan-keputusan yang penting selalu mengikut sertakan anggota 

organisasinya melalui rapat dan musyawarah untuk mencapai mufakat. 

Demikian halnya kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari pada 

saat ini, beliau telah memimpin madrasah tersebut dengan sangat 

demokratis. Hal ini dibuktikan dengan sering diadakannya rapat dalam 

pengambilan keputusan terutama mengenai pengembangan madrasah, 

sehingga pengambilan keputusan tidak sepihak. Hubungan atau 

komunikasi yang baik dengan para aggota-anggotanya juga menjadi 

salah satu bukti dari demokratisnya kepemimpinan beliau. dalam 

menghadapi masalah apapun beliau selalu mempertimbangkan terlebih 
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dahulu sebelum pengambilan keputusan, yang tujuannya untuk 

mengumpulkan lebih dahulu data-data atau bahan-bahan yang 

berhubungan dengan masalah yang dihadapi.  

2. Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Upaya kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari dalam 

pengembangan kurikulum ini adalah dalam hal memperbaiki kualitas 

pendidikan sehingga bisa menghasilkan lulusan yang mampu bersaing 

dalam pendidikan mendatang. Kemudian menyamakan pola berfikir 

dengan semua pihak terkait, dengan begitu lebih mempermudah untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama dan melakukan 

evaluasi secara berkesinambungan agar setiap program yang 

direncanakan bisa tetap terealisasikan dengan baik. 

Untuk itu peneliti bisa mengambil kesimpulan mengenai 

pengembangan kurikulum dan sesuai dengan tempat yang menjadi 

obyek penelitian penulis yakni di MI Darul Falah Wonosari bersifat 

kearah perbaikan dari yang telah ada sebelumnya dengan dilakukan 

terencana sesuai program yang telah ditetapkan dengan tujuan 

meningkatkan esiensi, relevansi, kualitas dan efektifitas baik semua 

komponen-komponen terkait guna menghasilkan sebuah pendidikan 

yang benar-benar dibutuhkan baik bagi peserta didik, dan masyarak. 

Pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari meliputi 

pengembangan kurikulum intra dan kurikulum ekstra. 
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Dan yang menarik dalam pengembangan kurikulum di MI 

Darul Falah Wonosari lahir tidak hanya dari kepala madrasah sebagai 

pimpinan di lembaga tesebut. Namun dari masukan beberapa pihak 

yang berkepentingan terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI 

Darul Falah Wonosari. Misalnya masukan dari siswa atau dari wali 

murid sebagai pelanggan pendidikan. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Pengembangkan Kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari Tekung Lumajang 

Pengembangan pada kurikulum akan terus berjalan sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan yang mempengaruhinya. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk lebih menyempurnakan apa yang telah dilakukan 

sebelumnya agar pelaksanaan pendidikan dapat lebih efektif dan 

efisien. 

Dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam akan terus 

mengalami pembaharuan-pembaharuan dalam sistem pendidikannya. 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dlam 

pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari adalah sebagai 

berikut: adanya kegigihan dari para tenaga pendidik guna menciptakan 

madrasah yang berkualitas, adanya dorongan moril baik dari para 

kepala madrasah, guru serta para orang tua siswa dan masyarakat 

untuk menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh, sistem pendidikan 
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yang telah direncanakan baik jangka pendek seperti perbaikan 

kurikulum maupun jangka panjang seperti penambahan gedung dsb. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah faktor dana, yang secara 

otomatis akan berpengaruh bagi kelancaran proses pendidikan, 

terbatasnya jumlah sarana dan prasarana sebagai penunjang proses 

belajar mengajar. 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

114 

 

       Tabel II 

Temuan Penelitian 

NO KESIMPULAN 

 

 

1 

Kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari ini menggunakan 

kepemimpinan demokratis, yang mana seorang pemimpin bukanlah 

menjadi majikan diantara bawahannya melainkan menjadi saudara tertua 

yang berada ditengah-tengah mereka yang mampu mengayomi 

bawahannya. 

 

 

2 

Upaya yang dilakukan kepala MI Darul Falah Wonosari dalam 

pengembangan kurikulum yaitu dengan menyamakan pola berfikir dengan 

semua pihak terkait, dengan begitu lebih mempermudah untuk mencapai 

tujuan yang telah disepakati bersama dan melakukan evaluasi secara 

berkesinambungan agar setiap program yang direncanakan bisa tetap 

terealisasikan dengan baik. Untuk itu peneliti bisa mengambil kesimpulan 

mengenai pengembangan kurikulum dan sesuai dengan tempat yang 

menjadi obyek penelitian penulis yakni di MI Darul Falah Wonosari 

bersifat kearah perbaikan dari yang telah ada sebelumnya dengan 

dilakukan terencana sesuai program yang telah ditetapkan dengan tujuan 

meningkatkan esiensi, relevansi, kualitas dan efektifitas baik semua 

komponen-komponen terkait guna menghasilkan sebuah pendidikan yang 

benar-benar dibutuhkan baik bagi peserta didik, dan masyarak. 

Pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari meliputi 

pengembangan kurikulum intra dan kurikulum ekstra. 

 

 

3 

Problematika dan solusi yang dihadapi kepala MI Darul Falah Wonosari 

dalam pengembangan kurikulum ini yaitu masalah tenaga pendidik, dana 

dan sarana prasarana yang belum cukup memadai, namun beliau selalu 

mengadakan perbaikan untuk hal tersebut secara berkesinambungan agar 

mampu meminimalisir ada hal-hal yang tak diinginkan.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. PEMBAHASAN HASIL TEMUAN 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 

Kurikulum di Mi Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Dalam kepemimpinan setiap individu sebagai manusia diakui 

dan dihargai atau dihormati eksistensi dan peranannya dalam 

memajukan dan mengembnagkan organisasi. Sehingga dalam 

prakteknya kepemimpinan ini diwarnai oleh usaha mewujudkan 

hubungan manusiawi (human relationship/hablum minannas) yang 

efektif, dengan prinsip saling memperlakukan sebagai subyek.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari 

selama ini merupakan tipe kepemimpinan yang demokratis, 

kepemimpinan demokratis ini menurut tuntutan Islam adalah 

kepemimpinan yang terbuka, yakni kepemimpinan yang menghargai 

dan menerima ide, buah pikiran atau gagasan orang lain sebagai bahan 

masukan dan pertimbangkan dalam mengambil suatu keputusan 

kebijaksanaan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai 

pemimpin. Tipe kepemimpinan inilah yang paling baik dan ideal 

terutama untuk kepemimpinan dalam pendidikan. 
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Kepemimpinan pada tipe demokratis ini dalam menetapkan 

keputusan-keputusan yang penting selalu mengikut sertakan anggota 

organisasinya melalui rapat dan musyawarah untuk mencapai mufakat. 

Demikian halnya kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari 

pada saat ini, beliau telah memimpin madrasah tersebut dengan sangat 

demokratis. Hal ini dibuktikan dengan sering diadakannya rapat dalam 

pengambilan keputusan terutama mengenai pengembangan madrasah, 

sehingga pengambilan keputusan tidak sepihak.  

Hubungan atau komunikasi yang baik dengan para aggota-

anggotanya juga menjadi salah satu bukti dari demokratisnya 

kepemimpinan beliau. dalam menghadapi masalah apapun beliau 

selalu mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum pengambilan 

keputusan, yang tujuannya untuk mengumpulkan lebih dahulu data-

data atau bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi.  

Sebagai konsekwensi kenyataan diatas kepala MI Darul Falah 

Wonosari selalu menampung alternatif-alternatif yang masuk dari 

bawahannya dengan berbagai pertimbangan dalam argumentasinya 

masing-masing. Tetapi hal ini bukan berarti beliau tidak mempunyai 

pendirian yang teguh, justru orang yang berpendirian teguh dan 

mempunyai wibawa beliau harus menerima pandangan dari pendapat 

orang lain. Hal ini tujuannya adalah apabila pemimpin ingin 

mengambil kesimpulan dari keputusan tidak mengakibatkan berat 
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sebelah. Dari gambaran diatas menjadi bukti bahwa kepemimpinan 

kepala MI Darul Falah Wonosari selain sebagai pemimpin yang 

memiliki sifat terbuka juga tidak mau menang sendiri meskipun 

sebagai top leadernya. 

Maka dari itu kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari 

ini sesuai dengan teori yang telah dibawakan oleh G. R. Terry yang 

dikutip oleh Maman Ukas kemudian dikutip kembali oleh Abd Wahab 

dan Umiarso dalam bukunya yang mengatakan bahwa : “Pemimpin 

yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari 

kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 

bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap 

anggota turut bertanggung jawab maka seluruh anggota ikut serta 

dalam segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan 

dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga 

dalam usaha pencapaian tujuan”.
107

 

Kemudian kepemimpinan yang demokratis juga dibawakan 

oleh Soekarto Indrafachrudi yang mengatakan : “Kepemimpinan 

demokratis pemimpinnya berada ditengah-tengah angota-anggota 

kelompoknya dalam arti tidak sebagai majikan terhadap buruhnya, 

melainkan sebagai saudara tua diantara teman sekerjanya atau sebagai 

kakak terhadap saudara-saudaranya yang selalu menstimulasi anggota-

                                                           
107 Abd Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Jogjakarta, Ar-Ruzz 

Media, 2011), 95 
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anggotanya agar bekerja secara kooperatif dalam rangka mencapai 

tujuan bersama”.
108

 

Pemimpin yang seperti ini tidak melaksanakan tugasnya 

sendiri. Karena disamping kepala MI Darul Falah Wonosari percaya 

kepada diri sendiri, beliau juga percaya kepada anggota-anggotanya 

bahwa mereka sanggup melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan 

penuh tanggung jawab. Oleh karena itu kepala MI Darul Falah 

Wonosari menerima dan bahkan mengharapkan pendapat, saran-saran 

dan juga kritikan yang bersifat membangun dari para anggotanya yang 

kemudian beliau jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melangkah selanjutnya. 

2. Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

    Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam 

keseluruhan aspek kehidupan manusia, perkembangan seluruh aspek 

kepribadian manusia. Kalau bidang-bidang lain seperti ekonomi, 

pertanian, arsitektur, dan sebagainya berperan menciptakan sarana dan 

prasarana bagi kepentingan manusia, pendidikan berkaitan langsung 

dengan pembentukan manusia. Pendidikan menentukan model manusia 

yang akan dihasilkan. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai 

kedudukan yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, 

                                                           
108

 Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah yang Baik, (Jakarta, Ghalia 

Indonesia, 1993), 23 
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menentukan proses pelaksanaan dan hasil pendidikan. Mengingat 

pentingnya peran kurikulum di dalam pendidikan dan dalam 

perkembangan hidup manusia, maka penyusunan kurikulum tidak 

boleh sembarangan. Penyusunan dan pengembangan kurikulum harus 

menggunakan landasan-landasan yang kuat.  

Upaya kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari dalam 

pengembangan kurikulum ini adalah dalam hal memperbaiki kualitas 

pendidikan sehingga bisa menghasilkan lulusan yang mampu bersaing 

dalam pendidikan mendatang. Kemudian menyamakan pola berfikir 

dengan semua pihak terkait, dengan begitu lebih mempermudah untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama dan melakukan 

evaluasi secara berkesinambungan agar setiap program yang 

direncanakan bisa tetap terealisasikan dengan baik. 

Dalam mewujudkannya, pemimpin madrasah harus 

mematangkan kurikulum sedemikian rupa sejak perencanaan, 

implementasi hingga evaluasi. Sedangkan sistem pendidikan adalah 

segala cara untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan melalui 

komponen-komponen pendidikan yang saling membantu demi 

tercapainya tujuan tersebut. 

Untuk itu peneliti bisa mengambil kesimpulan mengenai 

pengembangan kurikulum dan sesuai dengan tempat yang menjadi 

obyek penelitian penulis yakni di MI Darul Falah Wonosari bersifat 

kearah perbaikan dari yang telah ada sebelumnya dengan dilakukan 
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terencana sesuai program yang telah ditetapkan dengan tujuan 

meningkatkan esiensi, relevansi, kualitas dan efektifitas baik semua 

komponen-komponen terkait guna menghasilkan sebuah pendidikan 

yang benar-benar dibutuhkan baik bagi peserta didik, dan masyarak. 

Pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari meliputi 

pengembangan kurikulum intra dan kurikulum ekstra. 

Dan yang menarik dalam pengembangan kurikulum di MI 

Darul Falah Wonosari lahir tidak hanya dari kepala madrasah sebagai 

pimpinan di lembaga tesebut. Namun dari masukan beberapa pihak 

yang berkepentingan terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI 

Darul Falah Wonosari. Misalnya masukan dari siswa atau dari wali 

murid sebagai pelanggan pendidikan. 

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan 

belajar yang dimaksudkan untuk membawa sisiwa kearah perubahan-

perubahan kepada yang diinginkan dan menilai hingga mana 

perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa. Sedangkan yang 

dimaksud kesempatan belajar adalah hubungan yang telah direncanakan 

dan dikontrol antara siswa, guru, peralatan sekolah dan lingkungan 

dimana belajar yang diinginkan terjadi.
109

 

 

                                                           
109

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006). 96 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Pembangkan Kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari Tekung Lumajang 

Upaya dalam sebuah kepemimpinan untuk bisa 

mengembangkan setiap komponen yang terkait didalamnya pasti 

pernah mengenyam atau merasakan lika-likunya dalam setiap 

perjalanan untuk sampai pada sebuah target yang telah ditentukan. 

Untuk  dapat memahami faktor-faktor yang mendukung adanya 

pengembangan kurikulum yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

kegiatan pendidikan di MI Darul Falah Wonosari, maka kita perlu 

mengetahui beberapa faktor tersebut, antara lain (a) faktor kegigihan 

usaha dari semua tenaga pendidik yang ada di MI Darul Falah 

Wonosari, (b) faktor dukungan dan kerjasama dari masyarakt, (c) 

faktor internal dan eksternal, (Sistem pendidikan MI Darul Falah 

Wonosari). 

a. Faktor kegigihan usaha tenaga pendidik MI Darul Falah Wonosari 

Kegigihan tenaga pendidik adalah merupakan faktor yang 

sangat mendukung terhadap pelaksanaan pembelajaran yang ada di 

MI Darul Falah Wonosari. Karena tanpa adanya kegigihan kerja 

yang tinggi dari pada para tenaga pendidik mustahil tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. Untuk itu mengenai 

kegigihan usaha para tenaga pendidik di MI Darul Falah Wonosari 

sudah tidak diragukan lagi. Hal ini dibuktikan dengan bersedianya 
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mengikuti pelatihan-pelatihan juga banyak ditorehkannya prestasi 

oleh siswa baik prestasi dalam bidang pelajaran maupun prestasi 

dalam bidang seni dan olahraga. 

b. Faktor dukungan dan kerjasama dari masyarakat 

Dukungan dan kerjasama masyarakat menjadi sumber 

kekuatan tersendiri untuk lembaga pendidikan itu sendiri. Dengan 

demikian dukungan itu akan mereka wujudkan dengan 

mempercayakan putra-putrinya kepada lembaga pendidikan 

tersebut. 

Hal ini merupakan kerjasama antara penyelenggara 

pendidikan dengan masyarakat, dengan begitu lembaga pendidikan 

bisa berkembang sesuai rencana jika semua faktor pendukung bisa 

bekerjasama dengan baik dalam tanggung jawab menjalankan 

kewajibanya masing-masing.  

Dalam hal ini kami berupaya membangun komunnikasi 

yang baik denga masyarakat agar mendapatkan kepercayaan serta 

dukungan sehingga kami bisa bekerjasama untuk memajukan 

lembaga pendidikan ini sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 

Sesekali kami mengadakan pertemuan dengan masyarakat dalam 

rapat PSB (penerimaan siswa baru) guna menyusun kerjasama 

dalam memeperoleh siswa. 

Denagn demikian peneliti bisa menyimpulkan mengenai 

dukungan masyarakat terhadap MI Darul Falah Wonosari sehingga 
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bisa membangun kerjasama dalam penjaringan siswa dan 

memajukan pendidikan yang ada di MI Darul Falah Wonosari. 

c. Faktor internal dan eksternal 

Faktor internal dalam melaksanakan pendidikan di MI 

Darul Falah Wonosari adalah kepala madrasah, guru, dan siswa. 

Siswa sendiri sangat besar pengaruhnya terhadap proses 

pengembangan kurikulum, karena tujuan utama diadakannya 

pengembangan kurikulum di madrasah tersebut adalah untuk 

merubah tingkah laku serta meningkatkan keilmuan siswa untuk 

menghadapi tantangan dimasa yang akan datang.  

Disini  seorang guru  mempunyai peran yang sangat 

penting dalam membentuk dan membangun kepribadian menjadi 

seorang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Oleh karena itu guru 

dituntut untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah 

diantaranya adalah : 

1. Peningkatan kemampuan dengan cara mengikutsertakan  pada 

seminar, pelatihan, workshop, penataran bagi guru mata 

pelajaran 

2. Banyak menambah wawasan dengan membaca buku terutama 

yang berhubungan dengan bidang yang ditekuni 
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3. Mempersiapkan materi, satpel, RPP, dan lain-lain sebelum 

kegiatan belajar mengajar berlangsung 

Sedangkan faktor eksternalnya adalah orang tua dan 

lingkungan. Dalam hal ini praktek yang telah dilakukan oleh 

MI Darul Falah Wonosari dalam menata atau menciptakan 

lingkungan yang kondusif adalah  dengan cara mengupayakan 

sesering mungkin mengadakan komunikasi sebaik mungkin  

dengan orang tua dan masyarakat. Baik itu melalui pertemuan-

pertemuan disaat hari-hari besar Islam, penerimaan raport, 

ataupun disaat ada pementasan kreasi siswa. Juga mengadakan 

bakti sosial khususnya pada masyarakat sekitar, sebagai contoh 

pada saat bulan Agustus mengadakan kegiatan gabungan 

dengan masyarakat sekitar dalam memperingati hari 

kemerdekaan dengan menyelenggarakan kegiatan umum yang 

semakin mengeratkan hubungan madrasah dengan masyarakat. 

d. Sistem pendidikan  

Dalam rangka untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas pendidikan perlu adanya pengelolaan sistem pendidikan 

yang disesuaikan dengan tuntutan zaman. Hal ini menyangkut 

pendekatan para pengelola madrasah khususnya kepala madrasah 

sebagai pemimpin terhadap perkembangan pendidikan. Maka 

dalam hal ini kepala madrasah melakukan perencanaan jangka 

pendek dan jangka panjang. Jangka pendek misalnya perbaikan 
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kurikulum, dan jangka panjang berupa penambahan gedung 

madrasah dan sebagainya. 

2. Faktor penghambat pengembangan kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari 

Dalam perjalanan mencapai tujuannya, MI Darul Falah 

Wonosari banyak dihadapkan pada permasalahan pendidikan 

dimana permasalahan tersebut sangat mempengaruhi kualitas dari 

pendidikan yang ada di MI Darul Falah Wonosari itu sendiri. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dilapangan, hambatan-

hambatan yang dialami MI Darul Falah Wonosari adalah sebagai 

berikut : 

a. Masalah dana  

Dana merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

suatu kegiatan. Demikian halnya yang dialami oleh MI Darul 

Falah Wonosari, dalam perjalanannya untuk mencapai dan 

meningkatkan kualitas pendidikannya baik melalui 

pembangunan fisik seperti gedung, sarana dan prasarana, 

maupun pembangunan non fisik seperti kurikulum telah 

dihadapkan pada masalah dana. Untuk mengatasi masalah ini, 

usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah dan para pengelola 

madrasah adalah : 
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1. Pengadaan dana melalui sumbangan pemerintahan desa, 

masyarakat, komite, dan  pengurus MI Darul Falah 

Wonosari 

2. Pihak madrasah juga mengupayakan pengadaan dana 

dengan permintaan subsidi pemerintah 

b. Terbatasnya sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana adalah merupakan penunjang 

yang sangat urgen dalam mencapai keberhasilan proses belajar 

mengajar. Dalam melaksanakan hal tersebut, usaha yang 

dilakukan oleh pihak madrasah pada saat ini masih difokuskan 

pada pengembangan gedung baru yang sekarang ini 

keadaannya masih membutuhkan beberapa ruang untuk kelas 

paralel dan ruang UKS. Disamping itu pihak madrasah 

mengadakan musyawarah dengan wali murid. Dari hasil 

musyawarah tersebut, jika memang tidak memberatkan wali 

murid maka sarana dan prasarana akan diusahakan 

pengadaannya, dan jika belum mampu mewujudkannya, maka 

hal itu dijadikan jangka panjang dan akan terus diusahakan 

pengadaannya. Dan pihak madrasah akan berusaha seoptimal 

mungkin pengadaan sarana dan prasarana dan fasilitas lain 

yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan demi kelancaran proses 

belajar mengajar dan untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

menuju madrasah yang maju, berkembang, dan berkualitas.   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis mengkaji dan meneliti tentang kepemimpinan 

kepala madrasah dalam pengembangan kurikulum yang ada dilapangan 

yakni di MI Darul Falah Wonosari sebagai obyek penelitian, maka penulis 

dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Kepemimpinan Kepala Madrasah selama ini merupakan tipe 

kepemimpinan yang demokratis, kepemimpinan demokratis ini 

menurut tuntutan Islam adalah kepemimpinan yang terbuka, yakni 

kepemimpinan yang menghargai dan menerima ide, buah pikiran atau 

gagasan orang lain sebagai bahan masukan dan pertimbangkan dalam 

mengambil suatu keputusan kebijaksanaan dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab sebagai pemimpin. Tipe kepemimpinan inilah 

yang paling baik dan ideal terutama untuk kepemimpinan dalam 

pendidikan. Kepemimpinan pada tipe demokratis ini dalam 

menetapkan keputusan-keputusan yang penting selalu mengikut 

sertakan anggota organisasinya melalui rapat dan musyawarah untuk 

mencapai mufakat. Demikian halnya kepemimpinan Kepala Madrasah 

pada saat ini, beliau telah memimpin madrasah tersebut dengan sangat 

demokratis. Hal ini dibuktikan dengan sering diadakannya rapat dalam 
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pengambilan keputusan terutama mengenai pengembangan madrasah, 

sehingga pengambilan keputusan tidak sepihak. Hubungan atau 

komunikasi yang baik dengan para aggota-anggotanya juga menjadi 

salah satu bukti dari demokratisnya kepemimpinan beliau. dalam 

menghadapi masalah apapun beliau selalu mempertimbangkan terlebih 

dahulu sebelum pengambilan keputusan, yang tujuannya untuk 

mengumpulkan lebih dahulu data-data atau bahan-bahan yang 

berhubungan dengan masalah yang dihadapi.  

2. Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

kurikulum di MI Darul Falah Wonosari Tekung Lumajang 

Dalam pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari 

telah melakukan beberapa hal. Pertama, perencanaan pengembangan 

kurikulum yang berasaskan kebutuhan peserta didik. Kedua, isi atau 

konten kurikulum yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Ketiga, setiap pengemabilan keputusan kaitannya dengan 

pengembangan kurikulum menitik beratkan terhadap kapasitas siswa 

sebagai input dan outcome pendidikan.  

Dalam pengembangan kurikulum di MI Darul Falah Wonosari 

lahir tidak hanya dari kepala madrasah sebagai pimpinan di lembaga 

tesebut. Namun dari masukan beberapa pihak yang berkepentingan 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Darul Falah Wonosari. 

Misalnya masukan dari siswa atau dari wali murid sebagai pelanggan 

pendidikan. 
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3. Faktor-faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan 

Kurikulum di MI Darul Falah Wonosari  adalah : 

Pertama faktor pendukungnya: (1) adanya kegigihan usaha dari 

para tenaga pendidik di MI Darul Falah Wonosari dalam menciptakan 

madrasah yang berkualitas yang mampu menjawab tantangan dimasa 

datang, (2) faktor duungan dan kerjasama dari masyarakat yang ikut 

serta mengembangkan pendidikan (3) faktor internal dan eksternal 

dimana faktor internal meliputi kepala madrasah, guru, siswa, 

sedangkan faktor eksternalnya meliputi orang tua dan lingkungan yang 

kondusif, (4) faktor sistem pendidikan, adanya perencanaan jangka 

pendek dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek misalnya: 

perbaikan kurikulum, sedangkan perencanaan jangka panjang 

misalnya: pembangunan dan penambahan gedung madrasah, dan 

sebagainya. 

Kedua Sedangkan faktor penghambatnya adalah: Masalah dana 

MI Darul Falah Wonosari dalam perjalanannya mengalami 

kekurangan dana guna perkembangan kedepan. Untuk mengatasi 

masalah ini, usaha yang dilakukan kepala madrasah adalah dengan 

pengadaan dana melalui kerjasama masyarakat, komite, pengurus serta 

dengan permintaan subsidi dari pemerintah. 
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B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat memberi saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Kepala MI Darul Falah Wonosari 

a. Dalam menjalankan tugasnya, hendaknya kepala madrasah 

benar-benar mampu dan menguasai baik secara teoritis maupun 

praktek menjalankan tugasnya dengan baik dengan berlandaskan 

pada teori-teori yang ada. 

b. Kepala madrasah hendaknya mampu memberi motivasi, 

dorongan, dan bimbingan terhadap semua bawahannya serta 

membangkitkan rasa percaya diri baik pada diri sendiri maupun 

pada guru yang lainnya, serta bisa mengembangkan hubungan 

baik dengan instansi-instansi terkait. 

2. Bagi Dewan Guru dalam Pengembangan Kurikulum 

a. Hendaknya pengembangan kurikulum di MI Darul Falah 

Wonosari  direncanakan jauh sebelumnya agar bisa 

menggantikan hal-hal yang perlu diperbaiki, dan bukan pada 

waktu ketika kesulitan datang baru sibuk mencari solusinya. 

b. Bagi semua tenaga pengajar MI Darul Falah Wonosari 

hendaknya bisa mempertinggi kemampuan dalam rangka 

mempersiapkan diri untuk menghadapi kemungkinan 

kemungkinan yang bakal terjadi. 
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c. Bagi waka kurikulum MI Darul Falah Wonosari, sebelum 

melaksanakan program-program pendidikan hendaknya mencari 

kejelasan dan arah tujuan program-program tersebut. 

d. Bagi semua tenaga pendidik di MI Darul Falah Wonosari, 

hendaknya ketika dalam pelaksanakan proses belajar mengajar 

mengalami masalah, maka menggunakan solusi dengan 

mengadakan upaya perbaikan dalam bidang yang mengalami 

masalah tersebut. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap lembaga 

swasta lain yang belum bisa melakukan perbaikan mutu 

pendidikan. 

b. Diskriminasi antara lembaga negeri dan swasta tidak perlu 

diperdebatkan, yang menjadi tumpuan sepenuhnya adalah 

dapat memenuhi harapan masyarakat. 

C. PENETUP 

 

Bagian akhir dari pembahasan tesis ini adalah penutup yang mana 

peneliti telah memecahkan semua permasalah yang ada pada penelitian ini 

dan dengan ungkapan syukur Alhamdulillah semoga tesis ini dapat 

berguna bagi pembaca dan pihak-pihak yang terkait. Amin… 
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ABSTRAK 
 

Bahrudin Agung Rosi Iswanto, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Pengembangan Kurikulum di Madrasah Ibtida’iyah Darul Falah Wonosari 

Kecamatan Tekung Kabupaten Lumajang. Tesis, Studi Pendidikan Islam. 

Pascasarjana IAIN Jember. Pembimbing  (I) Dr. Hj. St. Rodliyah, M.Pd. 

Pembimbing (II) Dr. H. Ubaidillah, M.Ag 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Madrsah Dan Pengembangan 

Kurikulum 

 

Pendidikan merupakan permasalahan urgen dalam kehidupan ini maka 

manusia sebagai makhluk yang dianugerahi akal pikiran seharusnya tidak boleh 

hanya menerima begitu saja atas keputusan atau kebijakan-kebijakan dalam sistem 

pendidikan yang terkadang tidak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi daerah 

setempat, serta tuntutan zaman. Mereka harus mengkaji ulang, mengatur srtategi 

sedemikian rupa, menganalisa dan memberikan pengembangan agar tujuan 

pendidikan dapat terealisasi. Sementara itu untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah direncanakan tak lepas dari sosok seorang pemimpin yang mampu 

memberikan pencerahan bagi dunia pendidikan. Pada hakikatnya seorang 

pemimpin yang pandai adalah seorang pemimpin yang memiliki segala sifat 

kepemimpinan. Idealnya memang demikian, akan tetapi di dalam kenyataannya 

tiap orang pasti memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, tidak ada 

yang sempurna dalam mempelajari ilmu kepemimpinan. Mereka hanya mampu 

merubah kekurangannya serta mengoreksi kelemahannya. Pemimpin saja tak 

cukup untuk menggerakkan sebuah lembanga tanpa adanya pedoman dalam 

sebuah pembelajaran karena acuan dalam sebuah pembelajaran itu pasti. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang cukup 

sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan proses pelaksanaan dan 

hasil pendidikan. Mengingat pentingnya peran kurikulum di dalam pendidikan 

dan dalam perkembangan hidup manusia, maka penyusunan kurikulum tidak 

boleh sembarangan. Penyusunan dan pengembangan kurikulum harus 

menggunakan landasan-landasan yang kuat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala 

madrasah dalam pengembangan kurikulum dengan fokus masalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam pengembangan kurikulum 

di MI Darul Falah Wonosari? (2) Bagaimana upaya kepala MI Darul Falah 

Wonosari dalam pengembangan kurikulum? (3) Apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari 

dalam pengembangan kurikulum? 

 Dalam menjawab fokus masalah tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MI Darul 

Falah Wonosari Lumajang. Dengan teknik pengumpulan data meliputi : observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan; (1)  ketekunan 
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pengamatan, (2) trianggulasi teknik dan metode, (3) pemeriksaan sejawat. 

Penelitian ini diharapkan mampu menemukan keunikan yang berkaitan dengan 

proses kepemimpinan dalam pengembangan kurikulum di lembaga ini. 

Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Kepemimpinan kepala MI Darul Falah Wonosari ini menggunakan kepemimpinan 

demokratis, yang mana seorang pemimpin bukanlah menjadi majikan diantara 

bawahannya melainkan menjadi saudara tertua yang berada ditengah-tengah 

mereka yang mampu mengayomi bawahannya. (2) Upaya yang dilakukan kepala 

MI Darul Falah Wonosari dalam pengembangan kurikulum yaitu dengan 

menyamakan pola berfikir dengan semua pihak terkait, dengan begitu lebih 

mempermudah untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama dan 

melakukan evaluasi secara berkesinambungan agar setiap program yang 

direncanakan bisa tetap terealisasikan dengan baik. (3) Problematika dan solusi 

yang dihadapi kepala MI Darul Falah Wonosari dalam pengembangan kurikulum 

ini yaitu masalah tenaga pendidik, dana dan sarana prasarana yang belum cukup 

memadai, namun beliau selalu mengadakan perbaikan untuk hal tersebut secara 

berkesinambungan agar mampu meminimalisir ada hal-hal yang tak diinginkan.  
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ABSTRACT 

 

Bahrudin Agung Rosi Iswanto, Principals Leadership in Curriculum Development 

in MI Darul Falah Wonosari Subdistrict Tekung Lumajang. Thesis, Study 

of Islamic Education. IAIN graduate Jember. Supervisor ( I) Dr. Hj. St. 

Rodliyah, M.Pd. Supervisor ( II ) Dr. H. Ubaidillah, M.Ag 

 

 

Keywords : School Leadership and Curriculum Development 

 

 

Education is an urgent problem in this life, the human being as a 

creature endowed with a mind should not just blindly accept the decision or 

policies in the education system are sometimes no longer appropriate to the 

situation and local conditions, as well as the demands of the times. They have to 

review, adjust srtategi such, analyze and provide development so that educational 

goals can be realized. Meanwhile, to achieve the educational goals that have been 

planned could not be separated from the figure of a leader who is able to provide 

enlightenment for education. In essence a clever leader is a leader who has all the 

leadership qualities. Ideally this is so, but in reality each person must have 

advantages and disadvantages of each, nothing is perfect in studying the science 

of leadership. They are only able to change its shortcomings and correcting 

weaknesses. Leader alone is not enough to drive an lembanga without guidance in 

a learning as a teaching reference in it for sure. Curriculum as the educational 

design has a fairly central position in all educational activities, determining the 

implementation process and outcomes of education. Given the important role in 

the educational curriculum and the development of human life, the curriculum 

should not be arbitrary. Preparation and curriculum development should use 

strong foundations.  

This study aimed to describe the leadership of headmaster in curriculum 

development with a focus on the problem as follows : (1) How does the leadership 

of headmaster in curriculum development in MI Darul Falah Wonosari? (2) How 

does the effort head MI Darul Falah Wonosari in curriculum development? (3) 

What are the factors supporting and inhibiting the leadership of the head of MI 

Darul Falah Wonosari in curriculum development? 

In answer to the problem focus, this study used a qualitative descriptive 

approach. This study was conducted in MI Darul Falah Wonosari. With data 

collection techniques include : observation, interviews and documentation. The 

data analysis using descriptive qualitative measures data reduction, data 

presentation and conclusion. While the validity of the data used ; (1) The 

persistence of observation, (2) triangulation techniques and methods, (3) 

examination of peers. This study is expected to find results related to leadership in 

the process of curriculum development at the institute. 
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From the analysis it can be concluded as follows: (1) Leadership heads 

MI Darul Falah Wonosari use democratic leadership, which a leader is not as an 

employer among his subordinates but became the oldest brother in the midst of 

those who are able to protect his subordinates. (2) Efforts by the head of MI Darul 

Falah Wonosari in curriculum development is to equate thought patterns with all 

parties involved, with so much easier to achieve the objectives that have been 

agreed and evaluate on an ongoing basis so that any planned program could still 

be realized with good, (3) The problems and solutions facing the head of MI Darul 

Falah Wonosari in the development of this curriculum is the problem of educators, 

funding and infrastructure are not sufficient, but he always made repairs to it on 

an ongoing basis in order to minimize there are things that are not desirable. 
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 الملخص

رطٌٛش إٌّب٘ح اٌذساعٍخ ِذساء اٌمٍبدح فً  ، اعٛٔزٛا  ساعً  اغٛٔح  ثسشاٌذٌٓ

 .ٚٔٛعبسي ثٍِٛبخٕح  فً اٌّذاسط اٌذٌٍٕخ الاثزذائٍخ داس اٌفلاذ

 خشٌح خبِؼً خّجش الإعلاٍِخ. الأغشٚزخ دساعخ اٌزشثٍخ الإعلاٍِخ.

 ساظٍخ   ٚاٌذوزٛس ػجٍذالله اٌذوزٛس ِؤدة

  كلماث البحث: النظار القيادة وتطوير المناهج الذراسيت

خ فً ٘زٖ اٌسٍبح، ٚإٔغبْ وّخٍٛق ٘جٛا اٌؼمً لا ٌٕجغً أْ اٌزؼٍٍُ ٘ٛ ِشىٍخ ٍِس

ِدشد لجٛي ػٍّبء اٌمشاس أٚ اٌغٍبعبد فً ٔظبَ اٌزؼٍٍُ فً ثؼط الأزٍبْ ٌُ ٌؼذ ِلائّب 

ٌذٌُٙ ٌّشاخؼخ ٚرؼذًٌ اعزشارٍدٍخ  ٌٍٛظغ ٚاٌظشٚف اٌّسٍٍخ، فعلا ػٓ ِزطٍجبد اٌؼصش.

ٚفً اٌٛلذ  ٘ذاف اٌزؼٍٍٍّخ لا ٌّىٓ أْ رزسمك.ػٍى ٘زا إٌسٛ، رسًٍٍ ٚرٛفٍش اٌزٍّٕخ ثسٍث الأ

ٔفغٗ، ٌزسمٍك الأ٘ذاف اٌزشثٌٛخ اٌزً رُ اٌزخطٍػ ٌٙب لا ٌّىٓ فصٍٙب ػٓ شخصٍخ اٌضػٍُ 

فً خٛ٘ش صػٍُ روً ٘ٛ اٌضػٍُ اٌزي ٌذٌٗ وً  اٌزي غٍش لبدسح ػٍى رٛفٍش اٌزٌٕٛش ٌٍزؼٍٍُ.

ٌٚىٓ فً اٌٛالغ ٌدت أْ ٌىْٛ وً ِٓ إٌبزٍخ اٌّثبٌٍخ ٘زا ٘ٛ اٌسبي،  اٌصفبد اٌمٍبدٌخ.

ُٚ٘ لبدسْٚ  شخص ِضاٌب ٚػٍٛة وً ِٕٙب، لا شًء ػٍى ِب ٌشاَ فً دساعخ ػٍُ اٌمٍبدح.

صػٍُ ٚزذٖ لا ٌىفً ٌذفغ ِؤعغخ دْٚ رٛخٍٗ  ػٍى رغٍٍش ػٍٛثٗ ٚٔمبغ اٌعؼف رصسٍر فمػ.

ِشوضٌخ إٌى زذ إٌّب٘ح ٚرصٍُّ اٌزؼًٍٍّ ٌذٌٗ ِىبٔخ  فً اٌزؼٍُ لأٔٗ ِشخغ فً اٌزؼٍُ ٚاظر.

ٔظشا ٌٍذٚس ُِٙ فً  ِب فً خٍّغ الأٔشطخ اٌزؼٍٍٍّخ، ٚرسذٌذ ػٍٍّخ اٌزٕفٍز ِٚخشخبد اٌزؼٍٍُ.

إػذاد ٚرطٌٛش  إٌّب٘ح اٌزؼٍٍٍّخ ٚرطٛس اٌسٍبح اٌجششٌخ، لا ٌٕجغً أْ ٌىْٛ إٌّٙح اٌزؼغفً.

  إٌّب٘ح اٌذساعٍخ ٌدت اعزخذاَ أعظ لٌٛخ.

ِذٌش اٌّذسعخ فً رطٌٛش إٌّب٘ح اٌذساعٍخ ِغ  ٘ذفذ ٘زٖ اٌذساعخ إٌى ٚصف لٍبدح

( وٍف ٌّىٓ ٌٍمٍبدح ِذٌش اٌّذسعخ فً رطٌٛش 1اٌزشوٍض ػٍى اٌّشىٍخ ػٍى إٌسٛ اٌزبًٌ: )

  ( وٍف ٌّىٓ ٌٍدٙذ ٌشأط داس اٌفلاذ 2) ٚٔٛعبسيإٌّب٘ح اٌذساعٍخ فً داس اٌفلاذ 

ٌزً رسٛي دْٚ دػُ ٚلٍبدح ( ِب ً٘ اٌؼٛاًِ ا3فً رطٌٛش إٌّب٘ح اٌذساعٍخ ؟، ) ٚٔٛعبسي

  فً رطٌٛش إٌّب٘ح اٌذساعٍخ؟. ٚٔٛعبسي  داس اٌفلاذ 

ٚلذ  ٚسدا ػٍى اٌزشوٍض اٌّشىٍخ، اعزخذِذ ٘زٖ اٌذساعخ إٌّٙح اٌٛصفً إٌٛػً.

ِغ اٌجٍبٔبد رشًّ رمٍٕبد خّغ: اٌّلازظخ  .ٚٔٛعبسي   أخشٌذ ٘زٖ اٌذساعخ فً داس اٌفلاذ

جٍبٔبد ثبعزخذاَ صفً اٌسذ ثٍبٔبد اٌزذاثٍش إٌٛػٍخ، ٚػشض رسًٍٍ اٌ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌٛثبئك.

( 2( اعزّشاس اٌّشالجخ، )1) فً زٍٓ أْ صسخ اٌجٍبٔبد اٌّغزخذِخ؛ اٌجٍبٔبد ٚالاعزٕزبج.

ِٚٓ اٌّزٛلغ أْ ردذ إٌزبئح اٌّزؼٍمخ اٌمٍبدح  ( دساعخ ألشأُٙ.3رمٍٕبد اٌزثٍٍث ٚالأعبٌٍت، )

  فً اٌّؼٙذ ٘زٖ اٌذساعخ. فً ػٍٍّخ رطٌٛش إٌّب٘ح اٌذساعٍخ

اعزخذاَ  ٚٔٛعبسي  ( سأط اٌمٍبدح داس اٌفلاذ 1ِٓ اٌزسًٍٍ ٌّىٓ اعزٕزبج ِب ًٌٍ: )

اٌمٍبدح اٌذٌّمشاغٍخ، اٌزي ٘ٛ لبئذ ٌٍظ وصبزت ػًّ ثٍٓ ِشؤٚعٍٗ ٌٚىٓ أصجر الأش الأوجش 

  فلاذ ( ثزي اٌدٙٛد ِٓ لجً سئٍظ داس ا2ٌ) فً خعُ رٍه اٌمبدسٌٓ ػٍى زّبٌخ ِشؤٚعٍٗ.

فً رطٌٛش إٌّب٘ح اٌذساعٍخ ً٘ ِغبٚاح أّٔبغ اٌزفىٍش ِغ خٍّغ الأغشاف اٌّؼٍٕخ،  ٚٔٛعبسي
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ِغ أعًٙ ثىثٍش ٌزسمٍك الأ٘ذاف اٌزً رُ الارفبق ػٍٍٙب ٚرمٍٍّٙب ثصٛسح ِغزّشح ثسٍث ٌّىٓ 

( ٚاٌّشبوً ٚاٌسٍٛي اٌزً رٛاخٗ سئٍظ داس 3) أْ لا رضاي رزسمك أي ثشٔبِح ِخطػ ثبٌخٍش ،

فً رطٌٛش ٘زا إٌّٙح ً٘ ِشىٍخ اٌّؼٍٍّٓ ٚاٌزًٌّٛ ٚاٌجٍٕخ اٌزسزٍخ ٌٍغذ ي ٚٔٛعبس  لاذ ف

ًٍ ٕ٘بن أشٍبء غٍش اٌّشغٛة وبفٍخ، ٌىٕٗ وبْ دائّب إصلاذ ػٍى أعبط ِغزّش ِٓ أخً رمٍ

 فٍٙب.
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  ُ ئُٛي   سَاع   وٍُُّىُ غ  َِ َٚ   ٓ ِٗ  ػَ سَػٍَِّزِ  

 

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dipertanyakan tentang 

kepemimpinannya” 

 

                         

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
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